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 BAB IV
 HASIL PNELITIAN
 A. Gambaran Umum Objek Penelitian
 1. Sejarah Berdirinya Yayasan Nurul Hayat
 Awal mula didirikannya Yayasan Nurul Hayat, berawal dari
 perkumpulan Bani Hayat di mana H. Muhammad Molik yang merupakan
 pendiri sekaligus ketua Yayasan Nurul Hayat ingin mengalokasikan 5% dari
 hasil penjualan jamu maduranya (CV. Firda Prima) untuk diberikan kepada
 anak yatim. Setelah menyisihkan sebagian hasil dari penjualan untuk
 dishodaqohkan, omset penjualan jamu Madura Molik semakin bertambah,
 sehingga dana bantuan pun semakin banyak dan semakin banyak pula anak
 yatim yang disantuni.
 Pada tahun 2001 Molik membuat panti asuhan yang diberi nama panti
 asuhan Nurul Hayat, yang mana yayasan ini berupa yayasan keluarga. Sejak
 itu, telah mempunyai santri sebanyak 700 anak yatim yang tidak tinggal di
 asrama sedangkan yang tinggal di asrama hanya 20 anak yatim. Pada saat itu,
 yayasan ini bertempat di Rungkut Asri Timur Gang 4. Setelah itu, pada tahun
 2004 panti asuhan Nurul Hayat dibubarkan dan berganti nama menjadi
 Yayasan Nurul Hayat. Dengan berganti nama dan menjadi sebuah yayasan
 sosial, maka Yayasan Nurul Hayat mulai mengembangkan ke berbagai
 kegiatan sosial lainnya.
 46
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 Yayasan Nurul Hayat bergerak dalam bidang layanan sosial dan
 dakwah. Sejak awal didirikan, Yayasan Nurul Hayat sudah dicita-citakan
 untuk menjadi lembaga milik umat yang mandiri. Lembaga milik umat artinya
 lembaga yang dipercaya oleh umat karena mengedepankan transparansi dan
 akuntabilitas pengelolaan dana-dana amanah umat. Sedangkan, lembaga yang
 mandiri artinya semua biaya operasional (termasuk gaji karyawan) berusaha
 dipenuhi secara mandiri dari hasil usaha yayasan. Oleh karena itu donasi dari
 umat berupa zakat, infak dan shodaqoh (ZIS) baik perorangan maupun
 lembaga, 100% tersalurkan untuk membiayai program layanan sosial dan
 dakwah Yayasan Nurul Hayat.
 Yayasan Nurul Hayat yang awalnya dikelola oleh keluarga, sekarang
 menjadi yayasan milik umat yang dikelola secara profesional, sehingga
 dibentuklah 3 direktorat yaitu: direktorat dana, direktorat program, dan
 direktorat usaha. Dimana 3 direktorat tersebut saling melengkapi dalam
 melaksanakan berbagai program Yayasan Nurul Hayat. Yayasan Nurul Hayat
 juga memiliki beberapa layanan sosial, diantaranya,
 Yayasan Nurul Hayat untuk Pendidikan :
 a. PAS (Pesantren Anak Shaleh)
 b. PASPENA (Pesantren Anak Sholeh Penghafal Al Qur’an)
 c. SAYANG (Sahabat Yatim Cemerlang)
 d. SAS (Sekolah Anak Sholeh)
 e. GENPRES (General Prestasi)
 Nurul Hayat untuk Kesehatan
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 a. PRAKTIS (Praktek Medis Sosial)
 b. SIGAB (Aksi Tanggap Bencana)
 c. SAHABAT (Santunan Kesehatan dan Pengobatan)
 d. LAYANAN URUS JENAZAH (Layanan Memandikan, Mensholatkan dan
 Pemakanan Jenazah)
 e. AMBULANCE (Gratis untuk Dhuafa)
 Yayasan Nurul Hayat untuk Pemberdayaan Ekonomi
 a. PILAR MANDIRI (Penciptaan Lapangan Kerja Mandiri)
 b. IBUQU (Insentif Bulanan Guru Qur’an)
 c. KEPQ (Kampus Entrepreneur Penghafal Al Qur’an)
 d. TAFAQUR (Tanda Cinta untuk Penghafal Qur’an)
 Yayasan Nurul Hayat untuk Dakwah
 a. RAMADHAN (Dakwah Ramadhan)
 b. QURBAN (Dakwah Idul Qurban)
 c. MATABACA (Majlis Ta’lim Abang Becak)
 d. AQIQAH (Untuk Dakwah Desa)
 Saat ini di Surabaya, layanan SAYANG membina 1800 anak yatim
 dan ± 1500 yang sudah terealisasikan, kemudian ada sekitar 32 anak dalam
 binaan PAS yang tinggal di asrama Nurul Hayat Surabaya, program PAS ini
 berdiri pada tanggal 15 Mei 2007. Ada 1000 guru Al-Qur’an yang diberikan
 penghargaan oleh program IBUQU, 1246 abang becak dalam program
 MATABACA. Untuk layanan sosial SAHABAT, Yayasan Nurul Hayat
 Surabaya mengeluarkan kurang lebih Rp 5.000.000,00 tiap bulannya. Dalam
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 program PRAKTIS ada sekitar 4000 orang yang mendapat pengobatan murah
 dari Yayasan Nurul Hayat, dan 25 penghafal Al-Qur’an di TAFAQUR. Itu
 semua hanya di kantor pusat belum di kantor-kantor cabang Yayasan Nurul
 Hayat.
 Sebagai bentuk kepedulian Yayasan Nurul Hayat terhadap masyarakat,
 telah ada program PILAR MANDIRI, di mana program tersebut memberikan
 pinjaman modal kepada masyarakat terutama untuk masyarakat ekonomi ke
 bawah yang ingin mandiri berwirausaha dan para abang-abang becak agar
 dapat berwirausaha dan lebih mandiri. Dan program tersebut berdiri di tahun
 2009. Kemudian mendapatkan penghargaan sebagai juara 1 dalam pro poor
 award tahun 2010. Dan sekarang sudah berkembang memiliki KOPERASI
 Simpan Pinjam Syariah yang telah diresmikan pada bulan April 2012.
 Sejak awal Yayasan Nurul Hayat ini didirikan sudah berkomitmen
 bahwasannya gaji dan operasional yayasan tidak menggunakan dana Zakat,
 Infaq, dan Sodaqoh (ZIS) melainkan dana dari devisi usaha. Maka dari itu,
 dalam menjaga komitmen tersebut Nurul Hayat memiliki beberapa devisi
 usaha yang terus dikembangkan. Diantara beberapa devisi usaha yang
 dijalankan oleh Yayasan Nurul Hayat adalah aqiqoh, catering, herbalshop,
 BARBEKU (Barang Bekas Berkualitas), percetakan yang sampai sekarang
 akan terus dikembangkan, dan ada jenis usaha yaitu sewa mobil.
 Selain devisi-devisi usaha di atas, Yayasan Nurul Hayat juga memiliki
 program KBIH dan Umroh, yang membimbing dan melayani para jamaah haji
 dan umroh. Laba yang diperoleh dari program ini, sebagian juga disisihkan
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 untuk mengumrohkan beberapa karyawannya. Yayasan Nurul Hayat benar-
 benar mandiri dan tidak main-main dalam menjalankan usahanya. Buktinya,
 devisi usaha aqiqoh Nurul Hayat merupakan pelopor aqiqoh siap saji. Di
 Kantor Pusat Surabaya, pesanan aqiqoh bisa mencapai lebih dari seribu ekor
 dalam 1 bulannya.
 Untuk menjaga kenyamanan dalam melaksanakan setiap program
 melayani umat, Yayasan Nurul Hayat memegang teguh 5R, yakni ringkas,
 rapi, resik, rawat dan rajin. Pada tahun 2005 Yayasan Nurul Hayat ini
 ditopang karena 4 pilar, yaitu:
 a. Pilar Mandiri
 Yayasan Nurul Hayat ini berkomitmen gaji karyawan tidak
 mengambil dari uang donatur, akan tetapi gaji karyawan tersebut diambil
 dari usaha yang terdapat di Yayasan Nurul Hayat, seperti halnya; aqiqoh,
 barbeku, herbal, percetakan dan lain-lain, sehingga karyawan menjadi
 sejahtera. Karena jika karyawan itu sejahtera maka karyawan tersebut
 dapat mensejahterakan umat.
 b. Pilar Profesional
 Di Yayasan Nurul Hayat ini mempunyai target yang jelas dan
 dalam tiap tahunnya mempunyai perencanaan yang harus dicapai. Pada
 tahun 2012 Nurul Hayat sudah mendapatkan sertifikasi ISO yakni kelola
 mutu Internasional.
 c. Pilar Amanah
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 1. Akuntabilitas yaitu pertanggung jawaban pengelolahan keuangan
 sesuai dengan program - program di Nurul Hayat.
 2. Menyeleksi program-program pemberdayaan di Nurul Hayat agar tepat
 pada sasaran. Sebagai wujud dari keamanahan Yayasan Nurul Hayat,
 pada tahun 2012 hasil Audit Akuntan Publik, keuangan Nurul Hayat
 mendapatkan status “Wajar Tanpa Pengecualian”. Sebuah statement
 dalam dunia audit keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan
 yang baik, sehat dan tidak ada aktifitas keuangan yang mencurigakan.
 Itu termasuk posisi tertinggi sebagai bentuk keamanahan yang dimiliki
 oleh Nurul Hayat.
 d. Memberdayakan
 Di Yayasan Nurul Hayat ini memberdayakan donatur dan
 karyawan. Donatur di sini diberdayakan dengan bentuk mengadakan
 pelatihan-pelatihan untuk donatur, seperti pelatihan SMS (Sukses dengan
 Motivasi Spiritual), terapi Shalat khusyu’ dan pelatihan-pelatihan lainnya
 yang dapat memberikan manfaat bagi donatur serta memberikan majalah
 untuk bahan pengetahuan dan wawasan donatur. Hubungan personal
 Yayasan Nurul Hayat dengan donator maupun objek program sosial selalu
 menekankan kualitas layanan yaitu keandalan, penampilan fisik, sikap
 empati, kecepatan merespon dan pemberian jaminan.
 Yayasan Nurul Hayat mandiri dalam mengelola Zakat, Infak,
 Shodaqoh (ZIS) umat. Kemandirian itu ditunjukkan dengan tidak
 mengambil sepeserpun dari zakat/Infaq/shodaqoh untuk biaya gaji dan
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 operasional kantor. Bahkan sejak berdiri tahun 2003 hingga saat ini, setiap
 laporan keuangan akhir tahun menunjukkan angka pendapatan unit usaha
 selalu melebihi total pengeluaran gaji dan operasional. Yang artinya, unit
 usaha telah menutupi biaya gaji dan operasional kantor.
 Untuk tetap menjaga komitmen amanah untuk umat, dalam tiap
 bulannya donatur Yayasan Nurul Hayat menerima lembar JENDELA
 NURUL HAYAT yang berisi tentang informasi pelaksanaan program
 sosial dan dakwah Yayasan Nurul Hayat. Media tersebut memberitakan
 program-program yang sudah dijalankan dalam satu bulan dan selalu
 dicantumkan laporan keuangan. Dalam menjalankan roda organisasi,
 Yayasan Nurul Hayat senantiasa berpegang pada nilai-nilai
 profesionalisme, yaitu berbasis kompetensi, memiliki aturan dan tujuan
 yang jelas serta mengedepankan kualitas.1
 2. Biografi H. Muhammad Molik
 Molik adalah orang asli Madura yang mempunyai bapak seorang
 tukang kebun (Pak Bon). Keluarga Molik merupakan keluarga dari kalangan
 menengah ke bawah yang kehidupan sehari harinya pas-pasan. Pada waktu SD
 Molik Sekolah di SD Kecamatan Banyu Ates Kabupaten Sampang, setelah itu
 melanjutkan di SMP Negeri Ketapang yang jaraknya ± 15 km dari rumah
 Molik. Kemudian Molik melanjutkan di SPGN (Sekolah Pendidikan Guru)
 Negeri Bangkalan. Molik masuk di sekolah tersebut karena menurut
 1 Wawancara dengan Responden KY, Tanggal 23 November 2015, pukul 13.30

Page 8
						
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 53
 kebanyakan orang tua di Madura menginginkan anaknya agar kelak
 mendapatkan pekerjaan yang mapan dan menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil).
 Saat itu Molik masih tinggal di rumah petak dan hanya mempunyai
 sepeda motor yang harganya 3 juta. Sejak itu Molik Sempat bimbang juga.
 Kemudian Molik menceritakan kebimbangan hatinya selama 12 tahun. Ketika
 itu Molik sudah memiliki usaha jamu tradisional Madura yang didirikan sejak
 tahun 1996, usaha jamunya berjalan stagnant. Setiap bulannya yang terjual
 hanya sekitar 5 ribu bungkus.
 Namun, roda kehidupan yang Molik rasakan datar itu, nyatanya masih
 lebih baik dibanding anak-anak di kampung halamannya yakni di Sampang,
 Madura. Saat pulang, hati Molik tergetar melihat banyaknya anak yatim piatu
 di kampungnya yang tidak bisa lagi meneruskan sekolah. Molik berfikir
 bagaimana masa depan anak-anak itu jika mereka tidak mendapatkan
 pendidikan atau bekal keterampilan yang memadai. Molik tidak ingin anak-
 anak tersebut mengalami kesulitan seperti yang pernah dialaminya. Ketika
 menjalani ujian masuk perguruan tinggi, Molik hanya dibekali orang tuanya
 uang sebesar 15 ribu, sehingga Molik terpaksa bermalam di masjid, pada
 waktu malam hari Molik diusir oleh Ta’mir Masjid tersebut karena tidak
 diperbolehkan tidur di dalam masjid, setelah itu Molik menggelandang di
 Stasiun Gubeng Surabaya selama dua hari dua malam karena uang yang
 dibawanya tidak cukup untuk menyewa tempat tinggal (kos). Begitu diterima
 kuliah di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, IKIP Surabaya (kini menjadi
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 Universitas Negeri Surabaya) Molik kembali harus banting tulang untuk dapat
 menghidupi keluarganya.
 Di IKIP Molik menyelesaikan kuliahnya hingga 5 tahun, dikarenakan
 pada waktu kuliah Molik aktif di berbagai organisasi, selain itu Molik
 membuat skripsi yang mana jangka waktunya cukup lama yaitu satu tahun
 setengah dikarenakan terjun langsung ke lapangan. Berbeda dengan teman-
 teman Molik yang skripsinya hanya meneliti di sekolah-sekolah sehingga
 teman-temannya dapat lulus tepat empat tahun. Adapun penelitian yang
 dilakukan Molik ini berjudul “Orientasi nilai-nilai budaya masyarakat Madura
 dan hubungannya dengan kesiapan menerima industrialisasi (Antisipasi
 Pembangunan Jembatan Suramadu)”. Pada saat itu, jembatan Suramadu masih
 berupa gagasan Bapak Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan.
 Sejak kuliah, Molik sudah pernah menjadi sales, mulai dari sales
 kompor gas, penyaring air, panci, elektronik, buku, sepeda, hingga berjualan
 rambutan. Sehingga pada tahun 1994 Molik menjadi Kepala Cabang di sebuah
 perusahaan. Setelah lulus kuliah tahun 1996, Molik mendirikan perusahaan
 jamu tradisional Madura. Molik pun mulai mencanangkan program corporate
 social responsibility (CSR) dari perusahaan jamunya. Caranya cukup
 sederhana, dari tiap bungkus yang terjual, pembeli memberikan sedekah 200
 ribu untuk anak yatim. Program tersebut dicantumkannya di kemasan
 jamunya. Secara resmi, program yang dinamakan PEDAYA (Peduli Anak
 Yatim) ini dimulainya pada bulan September 1998.
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 Secara perlahan usaha jamu Molik mulai menunjukkan kemajuan, dari
 yang semula hanya sanggup menjual 5 ribu bungkus per bulan melonjak 400%
 menjadi 20 ribu bungkus per bulan. Dengan volume penjualan sebesar itu,
 otomatis nilai CSR yang disedekahkan pun akhirnya bertambah hingga 4 juta
 per bulan. Pada waktu itu Molik sempat bimbang, karena Molik beserta
 keluarganya masih tinggal di sebuah kontrakan dan saat itu sepeda motor
 keluaran tahun 1990 harganya cuma 3 juta, sehingga Molik sempat tergoda.
 Beruntung sang istri, Anita Rianingsih langsung memintanya beristighfar dan
 tetap pada niatnya untuk memberikan 200 ribu dari berapa pun bungkus jamu
 yang terjual dan Molik pun terselamatkan.
 Inilah yang menjadi titik balik dalam hidupnya. Meskipun saat itu
 kompetitor jamu serupa bermunculan, namun pembeli tetap setia terhadap
 jamunya. Mereka merasakan khasiat yang lebih, jadi selain dari ramuan
 jamunya, doa anak yatim yang mendapat sedekah dari mereka juga
 berpengaruh. Sejak saat itu, usahanya terus berkembang dan Molik dapat
 mendirikan sebuah yayasan yang sekarang bernama Yayasan Nurul Hayat.
 Saat ini selain menjadi Ketua Yayasan Nurul Hayat, Molik juga mengelola
 jaringan warnet Q-Net, memiliki franchise minimarket, franchise LBB di
 Malang, dosen kewirausahaan di STIE Perbanas Surabaya, dan menjadi
 motivator.2
 3. Visi dan Misi Yayasan Nurul Hayat
 1) Visi Yayasan Nurul Hayat
 2 Wawancara dengan Resonden KY, Tanggal 02 Desember 2015
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 Mengabdi Kepada Allah dengan Membangun Umat.
 2) Misi Yayasan Nurul Hayat
 Menebar Kemanfaatan dan Pemberdayaan di Bidang Dakwah, Sosial,
 Kesehatan, Pendidikan dan Ekonomi.
 4. Arti Logo Nurul Hayat
 Filosofi
 a. Logo condong ke kanan berorientasi ke depan atau kemajuan
 b. Kotak persegi tidak bersudut dinamis, fleksibel dan bersahabat
 c. Empat sisi berdiri di atas 4 pilar yaitu mandiri, amanah, professional dan
 melayani
 d. Warna biru bertanggung jawab dan dapat dipercaya
 e. Warna hijau pertumbuhan dan kesejahteraan
 f. Warna abu-abu kepandaian dan keseriusan
 5. Prestasi yang Diraih Nurul Hayat
 a. Rekomendasi dari BAZNAZ
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 b. Prestatif
 c. Apresiasi
 d. Memberdayakan
 Nurul hayat direkomendasikan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional 2015
 Juara 1 Kategori lembaga pengentasan kemiskinan Pro Poor Award Provinsi Jawa Timur 2010
 Piagam Penghargaan “Lembaga peduli Anak Penyandang Masalah Sosial” dari Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Ana
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 e. Amanah
 f. Profesional
 Lembaga Inspiratif Dalam Pemberdayaan Sosial Dari Kementrian Sosial RI
 Audit Keuangan Yayasan Nurul Hayat 2012 mendapat predikat : “Wajar Tanpa Pengecualian” dari Kantor Akuntan Publik Drs. Henry & Sugeng
 Yayasan Beretos Perusahaan Versi “INSPIRING GENERATION” JAWA POS
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 g. Teladan
 h. Standard International
 i. Mitra Siar Televisi
 Juara 1 Panti Asuhan berprestasi Se-Kota Surabaya dari Dinas Sosial Kota Surabaya
 Yayasan besertifikasi ISO 9001:2008 dari British Certification International
 Menjadi Mitra siar dan narasumber di televisi nasional maupun lokal: - Tabligh Akbar TV One - Dialog Optimalisasi Qurban Metro TV -Cerita Inspirasi JTV
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 6. Jaringan Layanan Nurul Hayat
 Kantor Cabang Telepone Alamat Jawa Timur
 Pusat-Surabaya 031 8783344, 8703245 Perum IKIP Gunung Anyar B-48 Surabaya
 Malang 0341 904 6060, 35 9090 Jalan S. Supriadi No. 7A Sukun, Malang
 Tuban 0356 326060
 Jalan Delima 70, Kelurahan Perbon Tuban
 Gresik 031. 398 2050, 7705 2003 Jalan RA Kartini No. 4 Gresik
 Madiun 0351. 452425 Jl. Mayjend Panjaitan 17 Ruko Madiun Indah no.
 18,
 Sidoarjo 031 7700 9200
 Jalan KH. Mukmin 11 B-02, Sidoarjo
 Bojonegoro 0353 5959 294 Jalan MT. Haryono No. 10 Jetak Bojonegoro
 Kediri 0354 771276, 7672000 Jl. Kapten Tendean (Depan Gardu Induk PLN) Banaran
 Banyuwangi 0333 417773 Jalan Kol. Sugiono No. 49,
 Ruko Stendo No. 1 Tukangkayu
 Jember 0331.412818
 Jalan Nusantara R-8 Ruko Bumi Kaliwates - Jember
 Jawa Tengah
 Semarang 024 673 5778, 70 222 022 Jalan Raya Majapahit No. 209
 Yogyakarta 0274 716799 Jalan Veteran No. 160
 Solo 0271 223 11 00 Jalan Brigjen Katamso No 62C Jrebes Surakarta
 Jabotabek Jakarta 021 2720 5005, 945 000 42 Jalan Ir. Juanda 55 (Raya
 Ciputat) Tangerang Selatan
 Depok 021.99694000 Jalan Margonda Raya No 1 Depok
 Jawa Barat
 Bandung 022. 7271686 / 087823536000
 Jalan Ahmad Yani No. 1006, Cicaheum, Cicaheum, (100 Meter dari Terminal Cicaheum)
 Kalimantan
 Balikpapan 0542 7086086 Jalan DI Panjaitan RT 29 No. 30-D Gunung Guntur
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 Sumatera Medan 082274999994 Jalan Ring Road 18G
 7. Sarana dan Prasarana Yayasan Nurul Hayat
 Yayasan Nurul Hayat ini berkantor pusat di Perum IKIP Gunung
 Anyar B-48 Surabaya, saat ini memiliki 14 cabang. Diantaranya, Tuban,
 Malang, Madiun, Gresik, Sidoarjo, Bojonegoro, Semarang, Solo, Depok,
 Yogyakarta, Tanggerang, Balikpapan, Banyuwangi dan Jember.
 Yayasan Nurul Hayat yang letaknya di Surabaya ini luasnya 600m2
 dan bangunannya terdapat 3 lantai, antara lain:
 a. Lantai 1 : Terdapat Front Office, ruang ZIS dan KBIH, ruang tamu I, II
 dan III, layanan sosial dan HRD, Keuangan, PM, Humas, Media, Quality
 Control, Ruang Ketua Yayasan, Ruang Direktur Eksekutif, Ruang
 Direktur Program, Ruang Dana, Ruang Operasional, Dapur, TPS dan 4
 Kamar Mandi.
 b. Lantai 2 : Mushollah, ruang meeting I, II dan III, studio foto, kelas I dan II
 untuk KEPQ (Kampus Entreprenuer Penghafal Qur’an), Ruang Dosen,
 Ruang Server (komputer) dan 2 Kamar Mandi.
 c. Lantai 3 : Aula, VIP dan 2 kamar mandi.3
 8. Syarat-syarat Penerimaan Anak Asuh Yayasan Nurul Hayat Adapun syarat
 penerimaan anak asuh Yayasan Nurul Hayat adalah sebagai berikut:
 a. Anak yatim, piatu, yatim piatu, dari keluarga yang tak mampu dan
 terlantar dengan komposisi (80% anak yatim dan 20 % anak dhu’afa’).
 3 Wawancara dengan Responden DP, Tanggal 17 Desember 2015
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 b. Anak usia 5-12 tahun.
 c. Anak yang sehat jasmani dan rohani.
 d. Jika di luar ketiga syarat di atas harus melalui keputusan khusus dari badan
 pengurus.
 e. Memiliki kesungguhan belajar untuk mencari ilmu.4
 Di dalam Yayasan Nurul Hayat ini terdapat beberapa progam dan salah
 satu program atau layanan sosial tersebut yaitu Pesantren Anak Shaleh (PAS).
 Tujuan didirikannya PAS di Yayasan Nurul Hayat ini untuk mencetak
 generasi-generasi yang Robbani, berprestasi dan berakhlakul karimah.
 Berbeda dengan tempat lain, Yayasan Nurul Hayat tidak menggunakan
 istilah panti asuhan untuk menyebut tempat tinggal anak asuhnya. Yayasan
 yang dipimpin oleh Molik ini lebih memilih menggunakan nama asrama
 karena istilah panti asuhan dinilai melemahkan rasa percaya diri anak-anak
 asuhnya. Padahal, mereka tak boleh lemah hanya karena kondisi ekonominya
 kurang beruntung. Molik membagi semboyannya “Lahir dari rahim orang
 yang tidak sukses bukanlah suatu dosa, tetapi mati dalam keadaan tidak
 sukses, itu baru dosa”.
 Dari data di atas sudah terlihat bahwasanya santri PAS sudah berada di
 berbagai daerah yaitu; Surabaya, Gresik, Tuban, Madiun, Banyuwangi dan
 Malang. Santri yang bermukim di asrama saat ini terdapat 133 santri dan
 itupun kebanyakan dari kalangan santri putra yang berada di Surabaya, Gresik,
 Tuban, Madiun, Banyuwangi, untuk santri putri hanya berada di Malang saja.
 4 Wawancara dengan Responden UP, Tanggal 25 November 2015
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 Anak asuh yang semula hanya puluhan, terus berkembang menjadi 700
 anak di Surabaya dan Madura pada tahun 2001. Saat ini jumlah seluruh santri
 PAS yang sudah tersebar di berbagai daerah mencapai ± 4446 santri, akan
 tetapi kebanyakan santri tersebut tidak tinggal di asrama Yayasan Nurul Hayat
 dikarenakan dari faktor keluarga yang ingin mengasuhnya sendiri. Pihak
 Yayasan Nurul Hayat itu sendiri juga mempunyai program untuk anak asuh,
 baik yang bermukim di asrama maupun non mukim di asrama yaitu dengan
 memberikan beasiswa pendidikan dan peralatan sekolah kepada anak yatim,
 piatu, yatim piatu dan anak dari kalangan orang yang kurang mampu (fakir
 miskin), memberikan pembinaan kecerdasan terpadu (multiple intelegence)
 yaitu dalam segi agama (SQ), pendidikan formal (IQ), dan sikap (EQ), serta
 memberikan control pengembangan diri yang berkesinambungan kepada para
 santri.
 9. Kegiatan Harian Anak Asuh Yayasan Nurul Hayat
 Cara Molik beserta para pengasuh anak yatim dalam menerapkan
 akhlak yang baik sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yaitu dengan mengatur
 jadwal kegiatan sehari-hari dalam yayasan ini dengan rapi dan memberikan
 sanksi-sanksi bagi santri yang melanggar peraturan, agar santri lebih disiplin
 dan bisa membagi waktu sehingga mereka bisa menggunakan waktu luang
 dengan hal-hal yang bermanfaat bagi diri mereka masing-masing dan juga
 agar lebih mudah untuk mengawasi bagaimana kegiatan santri sehari-hari.
 Kegiatan di Yayasan Nurul Hayat ini dibuat semata-mata untuk
 memberikan pengarahan-pengarahan yang baik dan membawa manfaat pada
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 santri. Dalam kegiatan ini juga akan berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari
 santri seperti halnya, cara menerapkan akhlakul karimah yaitu dengan cara
 menyayangi yang lebih kecil, menghargai antar sesama dan menghormati
 yang lebih tua.
 Adapun kegiatan sehari-hari anak yatim di Yayasan Nurul Hayat
 yaitu:5
 a. Bangun tidur, Shalat malam 03.30
 b. Jama’ah Shubuh, tadarus, piket pagi, mandi 04.15-06.30
 c. Sarapan, berangkat sekolah 06.30-13.00
 d. Jama’ah Dhuhur, makan siang 13.00-13.30
 e. Istirahat (tidur siang) 13.30-15.00
 f. Jama’ah Ashar, piket sore, bermain 15.00-17.00
 g. Mandi, Jama’ah Maghrib 17.00-18.00
 h. Pengajian kitab (Madin) 18.00-19.00
 i. Jama’ah Isya’ 19.00-19.20
 j. Makan malam, bimbingan belajar 19.20-21.00
 k. Tidur 21.00-03.3045
 B. Penyajian Data
 Penyajian data adalah data yang telah diperoleh peneliti selama
 melaksanakan wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan. Penyajian data
 dapat disajikan ke dalam beberapa bagian sebagai berikut.:
 5 Wawancara dengan Responden UP, Tanggal 28 Desember 2015
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 1. Pembentukan Budaya Organisasi Yayasan Nurul Hayat
 Suatu budaya organisasi tidak muncul begitu saja. Bila sudah terbentuk
 dan menjadi komitmen, budaya tidak akan menghilang begitu saja. Ada proses
 pembentukan dan ada kekuatan yang melatarbelakangi budaya tersebut
 bertahan dan semakin kuat.
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi dalam
 pembentukan budaya organisasi yang ada di Yayasan Nurul Hayat.
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Saya tidak menggunakan teori dalam pembentukan budaya yang ada di NH, tapi dihubungan dengan teori bisa juga, ada banyak teori kan yang mbak sebutkan tadi, bisa juga kalau dianalis bisa mengarah ke sana, misalnya lingkungan, nilai itu ya penerapan motto, ritual itu aktivitas keseharian kami yang dapat menunjang budaya yang akan kami bentuk, pahlawan itu orang yang dapat menerapkan nilai budaya dalam kesehariannya dan orang mempunyai sejarah penting dalam pendirian NH, dan jaringan komunikasi primer seperti yang pernah mbak ikuti ketika PPL tau kan apa saja yang kami bahas dalam kegiatan itu, bisa sampean nalar sendiri. Sebenarnya masih banyak faktor pendukung tapi yang lebih mengarah ya itu saya bahas seperti yang teori sampean gunakan dalam penelitian ini, kalau misalnya harus dihubungkan dengan teori”. (Wawancara 23 November 2015) Pernyataan Responden menjelaskan terdapat lima point penting di dalam
 pembentukan budaya yaitu, lingkungan usaha, nilai-nilai, pahlawan, ritual dan
 jaringan budaya. Ke lima hal ini dapat dinyatakan sebagai faktor utama dalam
 pembentukan budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat.
 a. Lingkungan Usaha
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden MH sebagai berikut,
 “Kalau menurut saya pribadi, begini mbak njenengan sendiri juga tau bagaimana keadaan lingkungan di sini. Membahas lingkungan ya? Kalau menurut saya lingkungan yang kondusif dapat
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 mendukung terciptanya budaya kerja yang baik , tersedianya waktu untuk ide-ide baru, suasana yang santai, tingkat saling percaya dan keterbukaan, akan lebih sempurna jika ditambah dengan agamis”. (Wawancara 16 November 2015)
 Sedangkan Responden KY menyatakan lebih lanjut sebagai berikut,
 “Sebenarnya tidak banyak hal di dalam pembentukan budaya tetapi menurut saya lingkungan adalah adalah salah satunya karena kalau lingkungan tidak mendukung, apa yang diharapkan tidak akan terjadi tetapi jika lingkungan mendukung semua akan terjadi dengan sendirinya. Dengan lingkungan yang kondusif dan agamis saya ingin semua penghuni Yayasan Nurul Hayat melupakan “bekerja membuat lupa sama Tuhan” yang ada hanya selalu mengingat Sang Pencipta. Harapan saya, bagaimana lingkungan kerja di Yayasan Nurul Hayat ini dapat menciptakan budaya yang seimbang antara kebutuhan hidup di dunia dan di akhirat”. (Wawancara 23 November 2015) Pernyataan kedua responden di atas memberikan bukti bahwa
 kelangsungan hidup organisasi ditentukan oleh kemampuan organisasi
 memberikan tanggapan yang tepat terhadap peluang dan tantangan
 lingkungan. Lingkungan kerja merupakan unsur yang menentukan
 terhadap apa yang harus dilakukan organisasi agar bisa berhasil.
 Lingkungan kerja yang kondusif dan agamis menjadi unsur yang penting
 di dalam terciptanya budaya yang diterapkan di Yayasan Nurul Hayat.
 Dengan dimensi lingkungan kerja seperti yang dijelaskan responden, hal
 ini memberi peluang semua unsur manajemen dapat berfungsi seperti yang
 diharapkan.
 Artinya lingkungan kerja kondusif dan agamis dapat menunjang
 visi Yayasan Nurul Hayat yakni mengabdi kepada Allah dengan
 membangun umat, mendukung terciptanya budaya kerja yang baik,
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 tersedianya waktu untuk ide-ide baru, suasana yang santai, tingkat saling
 percaya serta keterbukaan. Tujuan terciptanya lingkungan kerja yang
 seperti itu adalah Yayasan Nurul Hayat ingin menyeimbangkan kebutuhan
 hidup di dunia dan di akhirat serta menghapus permasalahan banyak orang
 ketika sudah disibukkan dengan pekerjaan yang sering kali menunda
 kewajiban beribadah dan ujung-ujungnya tidak terlaksana karena lupa
 waktunya telah berakhir.
 b. Nilai-nilai
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Setelah yang saya sebutkan tadi yang ke dua yang selalu saya ucapkan dan ingatkan kepada keluarga sejuk Nurul Hayat adalah sejuk untuk semua yang merupakan motto dari organisasi kami. Tentang motto, dimana di dalam motto mengandung nilai yang luar biasa dalam artian mempunyai nilai-nilai inti sebagai pedoman berfikir dan bertindak bagi sumber daya yang ada di Nurul Hayat dalam mencapai tujuan organisasi. Kalau saya mengartikan sejuk untuk semua itu sebuah tekad agar dimanapun Yayasan Nurul Hayat berada harus selalu menghadirkan kesejukan bagi sekitarnya. Sejuk untuk semua juga penegasan bahwa Nurul Hayat secara organisasi tidak berafiliasi dengan suatu paham, golongan, atau aspirasi politik tertentu sehingga diharapkan Nurul Hayat dapat diterima dan memberi kemanfaatan untuk golongan manapun dan dimanapun. Sejuk untuk Semua adalah misi qurani untuk menjadi Rahmatan lil 'Alamiin. Yaitu berdakwah Islam menggunakan hikmah dan perkataan yang baik (mau'idzah hasanah), serta tolong menolong dalam kebaikan”. (Wawancara 23 November 2015)
 Dari pemaparan Responden di atas memberikan penjelasan bahwa
 nilai-nilai adalah keyakinan dasar yang dianut oleh sebuah organisasi.
 Setiap organisasi mempunyai nilai-nilai inti sebagai pedoman berfikir dan
 bertindak bagi semua warga dalam mencapai tujuan atau misi organisasi.
 Nilai-nilai inti yang dianut bersama oleh anggota organisasi antara lain
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 dapat berupa slogan atau motto yang dapat berfungsi sebagai jati diri dan
 harapan konsumen. Yang menjadi nilai inti dari Yayasan Nurul Hayat
 adalah dengan berpedoman pada motto. Sejuk untuk semua merupakan
 motto yang mempunyai arti di manapun keberadaannya diharapkan
 menghadirkan kesejukan bagi sekitarnya.
 Sejuk untuk semua merupakan penegasan bahwa di Yayasan Nurul
 Hayat tidak memandang seseorang dari golongan, paham atau aspirasi
 politik manapun karena tujuan dari organisasi ini hanya ingin menebarkan
 kemanfaatan kepada semua orang yang membutuhkan uluran tangannya.
 Harapan responden dengan membawa motto yang jadi pedoman,
 Responden ingin menjadikan Yayasan Nurul Hayat bisa berdakwah
 dengan cara mengatakan perkataan yang baik serta tolong menolong dalam
 kebaikan sesuai yang telah diajarkan di dalam sebuah hadits.
 Seperti yang telah diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Sebenarnya ada sebuah Hadits yang menjadi pegangan saya mbak…sebenarnya siich banyak tapi bisa saya ceritakan satu yang membuat hati saya terketuk, artinya saja ya mbak nanti haditsnya sampean cari sendiri,..begini mbak… “Pada suatu hari Rasulullah SAW ditanya oleh sahabat beliau : “ Ya Rasulallah, siapakah manusia yang paling dicintai Allah dan apakah perbuatan yang paling dicintai Allah? Rasulullah SAW menjawab:“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah manusia yang paling banyak bermanfaat dan berguna bagi manusia yang lain, sedangkan perbuatan yang yang paling dicintai Allah adalah memberikan kegembiraan kepada orang lain atau menghapus kesusahan orang lain, atau melunasi hutang orang yang tidak mampu untuk membayarnya, atau memberi makan kepada mereka yang sedang kelaparan dan jika seseorang itu berjalan untuk menolong orang yang sedang kesusahan itu lebih aku sukai daripada ber’iktikaf dai masjidku ini selama satu bulan”. Di awal juga sudah saya ceritakan
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 dalam sejarah berdirinya Nurul Hayat ini, saya tidak ingin mengulang masa lalu saya dan teman-teman saya di kampung dulu selama saya mampu membantu ya saya bantu urusan rizqi Allah yang ngatur. Jangan pernah takut harta akan terkuras jika membantu sesama wong Allah itu kaya, minta saja sama Allah pasti diberi”. (Wawancara 23 November 2015)
 Pemaparan di atas menerangkan bahwa dengan berdirinya Yayasan
 Nurul Hayat diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siapapun yang
 membutuhkan. Artinya tujuan Yayasan Nurul Hayat ini bukan hanya
 membangun usaha untuk kepentingan mencari keuntungan pribadi saja,
 melainkan mengajak atau berdakwah kepada seluruh karyawannya untuk
 saling tolong menolong kepada siapapun yang membutuhkan dengan tetap
 mengingat Allah di dalam setiap langkahnya. Karena dengan saling tolong
 menolong dan selalu mengingat Allah menurut Responden kerugian itu
 tidak akan pernah terjadi, atau malah sebaliknya semakin kita dapat
 menolong orang lain dan selalu mendekatkan diri kepada Allah di situlah
 kedamaian yang dapat dirasakan.
 Tujuan dari berdirinya Yayasan Nurul Hayat ini adalah, Responden
 tidak ingin mengingat masa lalunya tentang dirinya yang hanya anak dari
 keluarga kalangan bawah dan tentang teman-temannya kebanyakan anak
 yatim yang tidak dapat melanjutkan pendidikan karena biaya yang kurang.
 Responden menginginkan semua permasalahan yang dialaminya dahulu
 terhapus dengan berdirinya Yayasan Nurul Hayat. Responden juga
 mengajarkan kepada seluruh karyawan Yayasan Nurul Hayat bahwa di
 dalam menolong orang lain jangan pernah takut harta akan terkuras jika
 niat baik, urusan rizqi serahkan saja sama Allah.
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 c. Pahlawan
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Kalau saya yang mengatakan pahlawan ya pendiri, direktur, manajer intinya semua orang yang pernah mengukir sejarah baik bisa dikatakan pemimpinlah. Saya mengatakan hal ini, saya punya alasan karena dalam menghadapi suatu permasalahan yang terjadi di dalam organisasi, yang mempunyai wewenang utama dengan secara langsung mengambil tindakan adalah pemimpin, berusaha mengetahui dan mendalami permasalahan untuk selanjutnya akan dipecahkan secara adil dan demokratis dengan mencari jalan keluarnya sesuai dengan pedoman hukum atau aturan yang sudah berlaku juga pemimpin. Yang menjadi acuan sikap karyawan dalam mewujudkan tujuan organisasi juga pemimpin, ya..seperti itu mbk kalau menurut saya”. (Wawancara 23 November 2015) Dari pemaran Responden di atas memberikan penjelasan bahwa
 Pahlawan adalah tokoh yang dipandang berhasil mewujudkan nilai-nilai
 budaya dalam kehidupan nyata. Pahlawan bisa berasal dari pendiri
 perusahaan, para manajer, kelompok organisasi atau perorangan yang
 berhasil menciptakan nilai-nilai organisasi. Mereka merupakan idola yang
 patut diikuti oleh karyawan perusahaan. Mereka bisa menumbuhkan
 idealisme, semangat dan tempat mencari petunjuk bila terjadi kesulitan
 atau masalah dalam organisasi. Selain itu, pemimpin juga mempunyai
 wewenang penuh dalam memberikan keputusan terbaik untuk
 memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam organisasi. Tidak ada
 jaminan bahwa organisasi yang besar tidak pernah menghadapi sebuah
 permasalahan.
 Seperti yang telah diungkapkan oleh Responden DP sebagai berikut,
 Emm…masalah di NH ya mbk, sebenarnya kalau ditanya masalah yang ada di sini, Alhamdulillah sampai saat ini hanya masalah-
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 masalah kecil, maksudnya “masalah sewajarnya organisasi. Masalah complain customer, masalah teknis sperti computer yang rusak kan jadi terhambat, masalah karyawan yang melanggar aturan ya wajarlah mbak manusia sulit juga disuruh istiqomah. Pimpinan sudah memikirkan hal itu dari awal sudah ada bagian-bagiannya juga dalam menanganinya dan dari pimpinan juga sudah diajarkan dalam pemecahannya, kalaupun sampai ada permasalahan lain yang sulit dipecahkan ya tetep larinya ke pimpinan, dan tugas pimpinan yang memberikan keputusan yang terbaik untuk NH tetapi tidak lepas kerjasama dengan karyawan lain ”. (Wawancara 30 November 2015)
 Dari pernyataan Responden di atas menjelaskan, bahwa organisasi
 yang besar tidak luput dari adanya suatu permasalahan. Beberapa
 permasalahan yang kerap terjadi di antaranya adalah adanya keluhan atau
 complain dari customer yang ditangani oleh Devisi QC (Quality Control),
 permasalahan karyawan yang melanggar aturan dan ketentuan Yayasan
 Nurul Hayat dan permasalahan mekanisme yang dapat menghambat
 pekerjaan seperti komputer mati di tengah-tengah penyelesaian pekerjaan
 dapat terpecahkan dengan adanya Devisi IT. Permasalahan yang sering
 timbul akan membawa dampak positif bagi kemajuan Yayasan Nurul
 Hayat sehingga dapat lebih hati-hati dan dalam segala hal yang dilakukan.
 Asal penyelesaiannya bisa secara demokratis dan tidak
 mengutamakan ego masing masing. Pemimpin memberikan solusi yang
 terbaik untuk setiap permasalahan sebagai salah satu cara untuk
 memecahkan permasalahan yang sedang terjadi. Jika permasalahan dengan
 customer KBIH, Aqiqah, Barbeku, dan produk-produk lainnya yang
 merupakan usaha Yayasan Nurul Hayat terdapat devisi Quality Control
 yang menangani permasalahan customer, tugas mereka setiap hari adalah
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 menghubungi customer yang melakukan transaksi di hari itu dengan
 tujuan untuk mengetahui permasalahan atau ketidakpuasan dalam
 pelayanan di Yayasan Nurul Hayat dan bagaimana cara mengatasinya.
 Tujuan pelayanan yang memuaskan terhadap customer dalam pembelian
 produk Yayasan Nurul Hayat diharapkan customer bisa menerima
 peningkatan hubungan dan kerjasama yang saling menguntungkan.
 Dari permasalahan-permasalahan yang terjadi di Yayasan Nurul
 Hayat, orang-orang yang terlibat di dalam penyelesaian suatu
 permasalahan antara lain Direktur, Manajer dan juga seluruh karyawan
 sehingga dapat saling kerjasama dalam menghadapi suatu permasalahan-
 permasalahan yang terjadi. Pesan moral yang didapat dari adanya
 permasalahan yang terjadi menurut pendapat seluruh responden adalah
 menyelesaikan permasalahan dengan berfikir yang positif demi kemajuan
 Yayasan Nurul Hayat tanpa ditumpangi pikiran-pikiran yang berbau
 politisan.
 d. Ritual
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Selama sampeyan PPL dulu pastinya sudah tau banyak hal dan apa saja yang Yayasan Nurul Hayat lakukan, sampeyan tentu telah mengikutinya kan? Mulai dari training karyawan baru, oleh HRD dan Manajer bagian devisi tersebut, kegiatan MABID (Malam bina iman dan taqwa) di hari sabtu malam minggu setiap akhir bulan wajib diikuti oleh seluruh karyawan, halal bi halal bersama donator setiap satu tahun, bonus haji untuk karyawan yang sudah lama menjadi bagian dari Yayasan Nurul Hayat, peningkatan jabatan bagi karyawan yang dipandang mumpuni menduduki posisi yang disediakan.” (Wawancara 23 November 2015)
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 Dari pernyataan Responden di atas mengungkapkan bahwa ritual
 merupakan pengulangan aktivitas yang mengekspresikan dan
 memantapkan nilai-nilai penting dan tujuan-tujuan terpenting organisasi,
 orang-orang yang memiliki fungsi penting, dan memiliki fungsi biasa-
 biasa saja. Banyak kegiatan-kegiatan di Yayasan Nurul Hayat untuk dapat
 menunjang terciptanya nilai-nilai yang diharapkan. Mulai dari karyawan
 yang baru masuk sampai karyawan yang sudah menetap. Banyak hal yang
 dilakukan seperti training karyawan baru, MABID ( Malam Bina Iman dan
 Taqwa, halal bi halal, kenaikan jabatan, menghajikan karyawan dan masih
 banyak lagi.
 Seperti pernyataan yang telah diungkapkan oleh Responden DP
 sebagai berikut,
 “Kalau menurut saya ya mbak, aktivitas setiap hari yang dilakukan NH itu..dapat memantapkan budaya yang akan terbentuk. Coba sampeyan rasakan saja ketika sampeyan di sini, banyak hal yang kami lakukan seperti memberi bonus kepada devisi yang pekerjaannya memenuhi sasaran mutu dan kegiatan paling penting dalam setiap harinya adalah kegiatan konsisten setiap pagi hari sebelum jam bekerja berlangsung :
 Senin : Kajian al wafa Selasa : Apel pagi dan English day Rabu : Kajian Fiqh Kamis : Silah pagi per devisi Jum’at : Membaca Al Qur’an bersama Sabtu : Ada kajian pagi diisi oleh Ustadz Ini semua dilakukan NH untuk menunjang budaya yang akan dibentuk, selain yang saya sebutkan itu masih banyak hal lain yang merupakan program di NH”. (Wawancara 30 November 2015)
 Dari ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa banyak hal yang
 dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat dalam setiap harinya. Tujuan dari
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 memberi bonus lebih kepada devisi yang memenuhi sasaran mutu dan
 kegiatan sehari-hari yang telah disebutkan di atas hanya untuk kepentingan
 memajukan organisasi dalam pembentukan budaya yang konsisten. Selain
 yang disebutkan di atas masih terdapat program lain yang tidak semua
 disebutkan oleh Responden.
 Menurut hasil observasi peneliti, masih banyak kajian keislaman
 yang dilakukan Yayasan Nurul Hayat untuk program Dakwah Center.
 Kajian-kajian ini bertujuan untuk menguatkan tali silaturrahim dengan
 seluruh keluarga sejuk Nurul Hayat. Dibuktikan dengan ketika peneliti
 mengikuti kajian-kajian yang dihadiri ratusan donator dalam kegiatan
 program Dakwah Center.
 e. Jaringan Budaya
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Sejarah berdirinya Nurul Hayat sampai suksesnya sekarang adalah hal yang sakral untuk dilebur dalam ingatan saja. Untuk itu saya menghimbau kepada semua pimpinan dan karyawan untuk terus mengingat dan menceritakan kepada anggota baru di keluarga sejuk NH tujuannya hanya untuk member motivasi kepada kami semua. Cara saya menginformasikan kepada karyawan adalah ketika komunikasi informal seperti mengisi tausiyah ya..dalam lingkup karayawan saja bukan untuk umum, sampeyan ingat kan ketika ada apel pagi, kajian al wafa itu tujuannya selain mengajak kebaikan tujuan kita juga untuk menginformasikan apa saja yang terjadi di NH mulai dari informasi donator, program apa saja yang terealisasi dan tidak terealisasi, berhasil tidaknya program, kami sampaikan keseluruhan dalam setiap kesempatan yang ada”. (Wawancara 23 November 2015) Dari pernyataan Responden di atas mengungkapkan bahwa
 jaringan budaya adalah jaringan komunikasi informal yang pada dasarnya
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 merupakan saluran komunikasi primer. Fungsinya menyalurkan informasi
 dan memberi interpretasi terhadap informasi. Melalui jaringan informal,
 kehebatan perusahaan diceritakan dari waktu ke waktu. Sebagai cara
 berkomunikasi informal, jaringan budaya merupakan pembawa nilai-nilai
 budaya dan kepahlawanan.
 Seperti jaringan yang ada di Yayasan Nurul Hayat yang dilakukan
 oleh ustadz, ustadazah, pemimpin, dan pendiri Yayasan Nurul Hayat.
 Melalui kegiatan-kegiatan yang ada, seperti kajian keislaman yang
 termasuk kegiatan dakwah, apel pagi, silah (evaluasi kerja) per devisi
 untuk menyampaikan tentang segala permasalahan dan apa yang terjadi di
 Yayasan Nurul Hayat. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
 pengarahan kepada semua sumber daya yang ada di Yayasan Nurul Hayat
 bahwa perjuangan dalam menciptakan sesuatu yang luar biasa itu
 membutuhkan perjuangan yang tidaklah mudah. Motivasi yang telah
 berupa sejarah jangan sampai larut dalam perubahan zaman. Artinya,
 semangat yang digambarkan pendiri dalam membangun Yayasan Nurul
 Hayat diharapkan tidak akan pudar dengan perkembangan zaman yang
 semakin berubah. Untuk itu dengan berbagai kesempatan yang ada,
 Yayasan Nurul Hayat selalu berusaha menceritakan sebagai motivasi
 untuk menggapai mimpi yang luar biasa.
 Menurut hasil observasi peneliti, semua yang dijelaskan
 Responden benar adanya, dengan bukti ketika peneliti mengikuti apel pagi
 yang diisi oleh salah satu ustadz yang ada di Yayasan Nurul Hayat. Apel
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 pagi itu diikuti oleh seluruh karyawan Nurul Hayat kecuali Customer
 Service yang kebagian jaga pada saat itu, dikarenakan sebelum jam kantor
 dimulai terdapat banyak customer yang berdatangan. Banyak hal yang
 peneliti rekam dalam kegiatan tersebut seperti motivasi di pagi hari dengan
 mendengarkan cerita-cerita nyata ustadz yang dapat diambil hikmahnya.
 Tujuan dari kegiatan tersebut untuk meningkatkan motivasi seluruh orang
 yang hadir untuk melakukan hal baik yang harus dilakukan setelah hari itu.
 Setelah tausiyah selesai ada doa yang menjadi tambahan asupan rohani
 dan diakhiri dengan yel-yel Yayasan Nurul Hayat.
 2. Mempertahankan Budaya Organisasi di Yayasan Nurul Hayat
 Bila suatu budaya sudah berlaku, praktik-praktik di dalam organisasi
 berfungsi untuk menjaga budaya tersebut dengan cara mengekspos karyawan
 agar memiliki pengalaman yang serupa. Sebagai contoh, banyak praktik-
 praktik sumber daya manusia suatu organisasi yang mengukuhkan kembali
 budaya mereka. Proses seleksi, criteria evaluasi kinerja, praktik-praktik
 pemberian penghargaan, kegiatan-kegiatan pelatihan dan peningkatan karier,
 dan prosedur promosi, kesemuanya harus dapat memastikan bahwa pekerjaan
 yang dipilih sesuai dengan budaya tersebut, penghargaan diberikan kepada
 siapa-siapa yang mendukung budaya tersebut, dan hukuman (bahkan
 pemecatan) diberikan kepada mereka yang menentang budaya tersebut.
 Terbentuknya budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat memang
 dilandasi oleh adanya niat dan tekad yang kuat disertai dengan visi misi yang

Page 32
						
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 77
 jelas dari pendiri. Keadaan awal ketika pembentukan budaya organisasi
 Yayasan Nurul Hayat memang sangat sulit untuk dilakukan karena tidak
 terbiasa dan lama kelamaan akan menjadi biasa. Bukti konkrit dari
 bertahannya budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat adalah sejak awal
 sampai sekarang.
 Seperti yang telah diungkapkan Responden KY sebagai berikut,
 “Begini mbak sebenarnya GIS adalah istilah baru yang awalnya hanya untuk asupan rohani, dari dulu memang kegiatannya sama jadi tidak bisa dikatakan wajib, hanya saja diharuskan. GIS (Gerakan Ihyaus Sunnah) yang diambil dari 7 sunnah harian Nabi Muhammad SAW yang saya terapkan sebagai budaya di NH pada tanggal 17 Desember 2014. Awalnya saya kurang yakin mbak ini bisa bertahan apa tidak, tapi bagaimana caranya bisa mempertahankannya supaya istiqomah akhirnya saya yakin dengan 3 cara mempertahankannya, seleksi karyawan baru, dari saya sendiri dalam menjalankan keputusan saya dan yang terakhir ya sosialisasi karyawan baru. Rasa khawatir saya tumbuh lagi ketika saya mendengar banyak karyawan yang memilih resign, tapi saya berfikir kenapa mereka berfikir sependek itu, lagian ini bukan hanya untuk NH saja manfaat yang terbesar juga untuk dirinya sendiri, pahala juga untuk mereka sendiri bukan untuk saya, melihat hal itu akhirnya saya yakin semua akan berjalan sesuai harapan saya”. (Wawancara 23 November 2015)
 Dari pernyataan Responden di atas menjelaskan bahwa perubahan
 yang terjadi hanya terletak penetapan pada istilah GIS (Gerakan Ihyaus
 Sunnah yang baru ditetapkan namanya pada 17 Desember 2014 terbukti sesuai
 dokumen yang peneliti dapatkan karena awalnya GIS ini tidak menggunakan
 istilah dan hanya tambahan asupan rohani yang tidak dipatenkan sebagai
 budaya.
 Responden juga mengemukakan bahwa ada tiga kekuatan untuk
 mempertahankan suatu budaya organisasi yaitu praktik seleksi, manajmen
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 puncak dan sosialisasi. Data yang telah diperoleh di lapangan dapat disajikan
 sebagai berikut.
 a. Praktik Seleksi
 Seperti yang telah diungkapkan oleh Responden KY sebagai
 berikut,
 “Ini job HRD mbk, bolehlah saya berpendapat sedikit. Setiap karyawan yang ingin bekerja di Yayasan Nurul Hayat melalui beberapa tahap perekruitan calon karyawan baru jadi tidak asal masuk begitu saja. Untuk lebih jelasnya sampeyan tanyakan secara detail kepada HRD supaya sampeyan mendapat informasi lebih jelas”.(Wawancara 23 November 2015)
 Sedangkan Responden MH mengatakan,
 “Hal ini jelas terjadi di tempat kerja manapun mbk, tujuannya untuk mengetahui seberapa serius sesorang bekerja di tempat tersebut, mengetahui bagaimana karakternya dan cocok tidaknya pekerjaan tersebut dengan orang itu. setelah surat lamaran dikirimtugas HRD mengamati dengan teliti jika dirasa sesuai baru diinterview tapi bukan satu orang saja beberapa orang yang nantinya akan kami seleksi. Tidak ada jaminan pelamar langsung diterima karena masih melalui tahapan lagi interview dengan manajer yang bersangkutan dengan devisi tersebut. Setelah memalui beberapa pertimbangan calon karyawan baru yang diterima akan dipanggil ulang untuk melakukan interview selanjutnya seperti kontrak kerja, gaji dan lain sebagainya. Tapi, jangan dipernah disalah artikan bahwa bekerja di sini itu ribet terlalu banyak ini itu, tujuan kami hanya mencari yang serius bekerja, yang mau menerima aturan dan budaya yang kami buat, kami tidak mau setelah diterima ujung-unjungnya resign karena merasa tidak sesuai dengan budaya kami. Permasalahan seperti itu beberapa kali terjadi mbak untuk itu saya tidak mau hal itu terjadi lagi”. (Wawancara 16 November 2015)
 Lebih lanjut Respoden Kar 1 mengatakan sebagai berikut,
 “Ini cerita pengalaman aku dulu ya zil pas awal masuk sini, awalnya training dulu 3 bulan, trus evaluasi, kalau dirasa baik lanjut kontrak 2 sampai 3 bulan lagi, kalau masih baik ya lanjut lagi sampai ke karyawan tetap di bulan ke 9. Aku dulu sich ndak langsung masuk ya zil tapi ada tahapannya juga ada seleksi,
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 interview HRD dan Manajer di bagianku, sudah ada kontrak kerja aja tetap selalu dieval”. (Wawancara 04 Januari 2015)
 Menurut penjelasan dari seluruh Responden langkah pertama yang
 dilakukan Yayasan Nurul Hayat dalam perekruitan calon karyawan
 baru adalah seleksi yang cermat terhadap calon karyawan baru.
 Dengan menggunakan prosedur standart dan mencari sifat khusus yang
 berhubungan dengan kinerja yang efektif, HRD akan mewawancarai
 calon karyawan dan memisahkan atau mengeluarkan gaya dan nilai
 yang tidak sesuai dengan budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat.
 Hal ini bukan berarti menjadi karyawan di Yayasan Nurul Hayat
 sangat sulit karena banyak tahap yang harus dilewati. Perekruitan
 seperti ini sangat lumrah dilakukan oleh semua perusahaan dengan
 tujuan mencari sumber daya manusia yang serius bekerja dan
 berkualitas untuk memajukan organisasi. Berawal dari permasalahan
 karyawan yang dengan mudahnya resign dari pekerjaannya setelah
 diterima kerja dengan alasan tidak sesuai dengan budaya yang ada,
 Yayasan Nurul Hayat ingin mengatasi permasalahan itu dengan cara
 melakukan praktik seleksi karyawan baru dengan berbagai tahap.
 Seleksi karyawan baru itu juga dilakukan untuk mempertahankan
 budaya yang sudah menjadi komitmen organisasi tersebut.
 Tahap pertama calon karyawan baru harus mengirimkan surat
 lamaran kerja baik secara langsung maupun dikirim lewat pos, setelah
 terkumpul beberapa calon karyawan baru mereka akan mendapatkan
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 kesempatan untuk diinterview jika daftar riwayat hidup dan
 persyaratan yang telah disebutkan terpenuhi, dari hasil interview itu
 akan ada 1 atau 2 orang akan diinterview ulang oleh Manajer HRD dan
 Manajer Devisi, tahap selanjutnya calon karyawan baru akan
 dihubungi ulang jika diterima bekerja dan akan menandatangani
 kontrak kerja beserta penjelasan persyaratan yang ada. Tahap terakhir
 adalah selama masa training karyawan baru tetap akan mendapatkan
 pengawasan oleh Manajer Devisi. Setelah masa training berakhir dan
 diarasa baik dalam waktu 9 bulan itu, maka bisa dinyatakan menjadi
 karyawan tetap.
 Menurut hasil observasi peneliti, tahapan ini benar adanya sesuai
 dengan pengalaman peneliti ketika PPL dan mendapatkan kesempatan
 untuk mengikuti HRD dalam setiap tahap perekruitan calon karyawan
 baru. Banyak hal yang dilakukan dalam interview seperti menjawab
 semua pertanyaan yang diajukan Manajer HRD dan psikotest dengan
 cara menggambar apa yang diperintahkan Manajer HRD.
 b. Manajemen Puncak
 Seperti yang telah diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Pimpinan itu teladan bagi anggotanya mbk, bagaimana pimpinan itu trus menerus mengusahakan agar budaya tersebut dapat selalu dilakukan. Salah satu kunci keberhasilan mempertahankannya adalah adanya komitmen pimpinan yang diimplementasikan baik melalui sikap dan perilaku sehari-hari”. (Wawancara 23 November 2015)
 Sedangkan Responden DP menyatakan sebagai berikut,
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 “Kalau berbicara masalah pimpinan ya mbk, di dalam suatu organisasi itu terdapat dua pengaruh yang timbul dari hubungan antara pimpinan dan anggota organisasi, maksudnya terdapat interaksi dan reaksi timbal balik dari orang-orang yang ada dalam suatu organisasi. Seorang pemimpin mempunyai misi atau tujuan yang ingin dicapainya ketika memberi keputusan dan akan berkomitmen dengan budaya tersebut, pemimpin akan berusaha menjelaskan misi tersebut dengan mendorong para karyawan hingga mencapai tingkat prestasi yang cukup memuaskan (misi organisasi), bukan hanya dengan ngomong saja tetapi dengan perlakuan yang nyata, sekarang contohnya saja kalau misalnya sampeyan saya suruh ini itu, saya larang ini itu tetapi saya sendiri tidak melakukannya sampeyan jengkel kan? gimana bisa senang yang ada malah jengkel”. (Wawancara 30 November 2015)
 Pernyataan yang diungkapkan Responden Kar 1 sebagai berikut,
 “Kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok juga merupakan sarana pencapaian tujuan. Kalau saja budaya GIS dan 5R di Yaysan Nurul Hayat tidak diawali dari perilaku pemimpin, maka budaya tersebut tidak akan bertahan sampai sejauh yang direncankan. Budaya yang kuat tergantung sumber daya yang ada di dalam organisasi tersebut. Apalagi pemimpin yang sangat dikagumi pastinya tanpa diperintahkan anggota akan mengikuti dengan sendirinya”. (Wawancara 03 Desember 2015) Pernyataan ke tiga Responden memberikan jawaban bahwa
 tindakan manajemen puncak mempunyai dampak besar pada
 berlangsungnya budaya organisasi. Pemimpin memberikan teladan kepada
 anggotanya dalam berperilaku yang dapat meyakinkan organisasi
 mencapai tujuannya sekaligus mencukupi kebutuhan anggotanya.
 Komitmen manajemen puncak sebagai salah satu penentu implementasi
 pertahanan budaya organisasi. Wujudnya dapat berupa penetapan
 keputusan yang terkait dengan awal pembentukan budaya, tindakan dan
 keterlibatan pimpinan puncak dan besarnya dukungan sumber daya yang
 dialokasikan.
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 Responden juga memberikan penjelasan bahwa pimpinan di
 Yayasan Nurul Hayat sebagai salah satu pihak yang berkepentingan berada
 pada garis terdepan dalam mewujudkan misi organisasi karena dituntut
 dan diberi tanggung jawab oleh berbagai pihak yang berkepentingan
 lainnya untuk mampu menjalankan roda organisasi sedemikian rupa.
 Dalam hal ini, faktor budaya organisasi menjadi penting artinya bagi
 seorang pemimpin.
 Budaya organisasi merupakan salah satu faktor penting yang
 sangat menentukan terhadap berhasil tidaknya organisasi tersebut. Untuk
 itu, peranan pemimpin dalam upaya membentuk dan mempertahankan
 budaya organisasi yang kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi
 sangatlah menentukan. Di sini pula peran pemimpin menjadi penting
 dalam proses pemberdayaan (empowerment) karyawan. Budaya organisasi
 di Yayasan Nurul Hayat dapat tumbuh karena diciptakan dan
 dikembangkan oleh individu yang bekerja di dalamnya, dan diterima
 sebagai nilai-nilai yang harus dipertahankan dan diturunkan kepada setiap
 anggota baru. Sosok pemimpin yang banyak dikagumi karyawan akan
 menjadi teladan tersendiri untuk mengikuti apa yang diperintahkan tanpa
 harus ada penolakan.
 Seperti yang telah diungkapkan Responden Kar 5 sebagai berikut,
 “Hehehe gimana ya jawabnya, ini klo menurut saya pribadi pimpinan kami adalah sosok yang patut diteladani, sosok yang kharismatik, wibawa dan sosok yang selalu tenang, terutama senyumnya yang tidak pernah pudar, saya hanya baru beberapa tahun di sini walaupun jarang bertemu orangnya bisa mengatakan
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 hal seperti itu. Karena kekaguman saya, tanpa harus beliau peringatkan untuk melakukan budaya yang ada di NH, dengan kemauan sendiri saya usahakan istiqomah wong toh gak ada kerugiannya yang ada malah manfaatnya untuk saya sendiri”. (Wawancara 05 Desember 2015)
 Pernyataan Responden memberi arti bahwa rasa kagum terhadap
 sikap dan pribadi pemimpin dapat dimanfaatkan untuk mengajak seluruh
 sumber daya manusia mengikuti nilai-nilai budaya yang dilakukan oleh
 orang-orang tertentu yang ditunjuk perusahaan sebagai tokoh panutan.
 Budaya yang kuat dapat terjadi pada perusahaan yang memiliki banyak
 orang-orang yang dapat dijadikan panutan bagi seluruh sumber daya
 manusia yang ada. Pemimpin yang dapat memberi contoh yang baik akan
 memberi kesan tersendiri bagi anggotanya.
 Hasil observasi peneliti membuktikan bahwa apa yang dikatakan
 responden benar adanya seperti yang peneliti alami ketika masa PPL,
 menjadi relawan dan penelitian di Yayasan Nurul Hayat. Sambutan
 hangat, perkataan santun dan senyum menjadi penghias ketika
 berkomunikasi bersama pimpinan yang ada di organisasi tersebut. Hal ini
 membuat peneliti merasa kagum dan tidak merasa canggung ketika
 wawancara sehingga banyak informasi yang didapatkan. Menjadi imam
 jama’ah, mengisi tausiyah di beberapa waktu setelah jama’ah berlangsung
 dan menyempatkan membaca Al Qur’an di tengah kesibukan pekerjaannya
 memberikan arti bahwa pribadi pemimpin yang dapat dijadikan teladan
 untuk anggotanya.
 c. Sosialaisasi
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 Pernyataan yang telah diungkapkan Responden KY sebagai berikut,
 “Proses sosialisasi diperlukan anggota untuk menjadikan mereka sebagai anggota organisasi yang baik sehingga dia tidak merasa asing jika baru memasuki tempat kerjanya”. (Wawancara 23 November 2015)
 Lebih lanjut Responden DP mengungkapkan sebagai berikut,
 “Salah satu tujuan sosialisasi yang NH lakukan adalah untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya organisasi secara total sehingga diharapkan karyawan akan berperilaku sesuai dengan budaya organisasi”. (Wawancara 30 November 2015)
 Sedangkan Responden MH menyatakan sebagai berikut,
 “Sosialisasi dilakukan NH untuk menghapus hal-hal yang dianggap membawa pengaruh buruk para anggota akan diarahkan agar memberi pengaruh baik, sehingga tindakan ini diharapkan dapat menciptakan kondisi yang paling ideal yang harus dilakukan seluruh anggota. Sosialisasi mencakup kegiatan di mana anggota mempelajari seluk beluk organisasi serta bagaimna mereka harus berinteraksi dan berkomunikasi antar anggota organisasi untuk menjalankan seluruh aktivitas organisasi”. (Wawancara 16 November 2015)
 Proses sosialisasi diperlukan anggota untuk menjadikan mereka
 sebagai anggota organisasi yang baik, sehingga anggota tidak merasa asing
 dengan situasi dan budaya yang telah dimiliki organisasi. Biasanya,
 karyawan yang untuk pertama kalinya bergabung dengan perusahaan akan
 merasa asing dan diliputi ketidakmengertian yang mendalam tentang
 prosedur-prosedur ataupun kebijakan-kebijakan serta nilai-nilai yang
 terdapat di organisasi.
 Salah satu tujuan sosialisasi adalah memperkenalkan nilai-nilai budaya
 organisasi secara total sehingga diharapkan karyawan akan berperilaku
 sesuai dengan budaya organisasi. Proses sosialisasi budaya membutuhkan
 waktu lama disamping juga memerlukan perhatian serius. Program
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 sosialisasi pada akhirnya diharapkan mampu memberikan gambaran yang
 tepat kepada karyawan tentang lingkungan pekerjaan dan budaya
 organisasi tempatnya bekerja.
 Untuk menciptakan proses sosialisasi yang benar, diperlukan
 keterlibatan karyawan, organisasi itu sendiri, dan pemimpin yang dapat
 memberikan dukungan serta melakukan koordinasi yang tepat selama
 proses sosialisasi.
 Hasil observasi peneliti memberikan penjelasan bahwa proses
 sosialisasi ini memang ada di mana Yayasan Nurul Hayat dengan tujuan
 memperkenalkan karyawan baru pada budaya organisasinya dan segala hal
 tentang Yayasan Nurul Hayat. Bagaimanapun bagusnya pelaksanaan
 penerimaan dan penyeleksian pegawai baru yang dilakukan Yayasan
 Nurul Hayat, karyawan-karyawan baru tidak sepenuhnya terdoktrin
 dengan budaya organisasi tersebut. Karena yang ada di pikirannya saat itu
 hanya asumsi-asumsi yang didengarnya selama ini. Ini dibuktikan dengan
 terdapat dokumen tentang pengajuan resign setelah ditetapkannya budaya
 GIS tetapi dengan menyampaikan berbagai alasan yang logis. Pimpinan
 memberikan kesimpulan, karena tidak sesuai dengan budaya yang ada di
 Yayasan Nurul Hayat banyak karyawan baru memilih resign setelah
 kontrak kerja pertama.
 3. Budaya Organisasi yang Terbentuk di Yayasan Nurul Hayat
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 Terdapat dua macam budaya organisasi yang diterapkan di Yayasan Nurul
 Hayat seperti yang diungkapkan oleh beberapa Responden sebagai berikut,
 1. Budaya Organisasi 5R
 1) Ringkas
 Menurut Responden Kar 6
 “Gimana ya zil bahasanya, emmm intinya menyimpan barang-barang yang sudah tidak digunakan lagi ke tempat yang tersedia supaya mudah mencarinya”. (Wawancara 08 Desember 2015)
 Menurut Responden Kar 2
 “Intinya mbak ya…barang yang tercecer di ruang kerja setelah pekerjaan selesai dipisah-pisah dan diletakkan di tempatnya”. (Wawancara 08 Desember 2015)
 Menurut Responden Kar 3
 “Kalau menurut saya,.. kan gini setelah jam kantor berakhir pastinya barang-barang masih tercampur kan di meja dan di tempat lainnya yang ada di ruang kerja, trus bagaimana caranya memisahkan barang barang yang digunakan dan tidak suapaya ruangan tidak terlihat sumpek walaupun pada kalaupun pada kenyataannya ruangan berukuran luas”.(Wawancara 08 Desember 2015)
 Pemaparan Responden memberikan pengertian bahwa resik adalah
 kegiatan memisahkan suatu barang yang masih digunakan dan yang
 tidak digunakan agar barang yang masih digunakan tidak tercampur
 dengan barang yang sudah tidak digunakan dan supaya mudah
 mencarinya ketika akan digunakan kembali. Ringkas bisa dikatan juga
 sebagai kegiatan membereskan kekacauan barang ditempat kerja dan
 menciptakan ruang yang lebih lega atau luas, untuk menyiapkan
 barang yang berikutnya.

Page 42
						
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 87
 Hasil observasi peneliti, pernyataan dari seluruh Responden benar
 adanya dengan dibuktikan ketika peneliti melakukan PPL di Yayasan
 Nurul Hayat ini, pernah diingatkan rekan satu ruangan untuk
 memisahkan barang-barang sudah tidak dipakai dan yang masih
 dipakai ketika jam kerja akan berakhir.
 2) Rapi
 Menurut Responden Kar 4
 “Waah jelas rapi mbak, rapi kalau menurut saya ya sampeyan lihat aja di ruangan ini mbak semua serba di namai supaya tidak salah penempatan barang dan pengambilan barang”.(Wawancara 28 Desember 2015)
 Menurut Responden Kar 5
 “Rapi ya mbak..rapi itu mengatur penataan ruangan ini, seperti letak dokumen penting di mana, yang tidak begitu penting di mana, dan peralatan kerja di mana”.(Wawancara 28 Desember 2015)
 Opini dari Responden menjelaskan bahwa rapi adalah kegiatan
 merapikan atau menyusun barang yang sudah dipilah agar mudah
 mengambilnya ketika akan diperlukan dikemudian hari serta tata letak
 barang yang disimpan dan disusun supaya dekat dengan pekerjaan.
 Bisa dikatakan juga kegiatan Rapi ini sebagai kegiatan memberi nama
 (labeling) dan mengatur tata letak barang seperti material, dokumen,
 peralatan kerja maupun suplay lainya.
 3) Resik
 Menurut Responden Kar 5
 ”Resik itu bersih ya mbak, bagaimana kesadaran kami akan pentingnya kebersihan di ruangan kerja supaya pekerjaan tidak terganggu. Di sini wajib bersih walaupun petugas kebersihan (OB)
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 kami tetap mempunyai aturan untuk menjaga kebersihan ruang kerja, sebelum jam kantor berakhir ruangan kerja harus bersih dari sampah-sampah bungkus makanan dan kertas-kertas kerja yang sudah tidak terpakai”.(Wawancara 25 November 2015)
 Menurut Responden Kar 5
 ”Resik itu bersih zil bedanya di tulisan aja, heeehe.., kalau keterangan panjang ya bagaimana menciptakan ruangan kerja yang bebas dari kuman dan debu, kalau ruangan kerja wangi kan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan”. (Wawancara 25 November 2015)
 Pemaparan Responden memberi pengertian bahwa resik adalah
 kegiatan membersihkan area kerja dari debu, kotoran dan elemen asing
 lainnya dari tempat kerja sehingga terlihat bersih setiap jengkalnya.
 Kegiatan yang termasuk di dalamnya adalah menyapu, mengepel,
 mengelap, mengecat, dan kegiatan pembersihan lainnya. Pembersihan
 merupakan salah satu bentuk dari pemeriksaan. Pembersihan
 diutamakan sebagai pemeriksaan terhadap kebersihan dan menciptakan
 tempat kerja yang tidak memiliki cacat dan cela. Tujuan dari menjaga
 kebersihan adalah menciptakan ruangan kerja yang wangi dan bersih
 dari kotoran. Selain itu dapat menciptakan ruang kerja yang nyaman
 dalam menyelesaikan pekerjaan.
 4) Rawat
 Menurut Responden Kar 5
 “Rawat itu mempertahankan 3R di atas mbak, harus konsisten dengan 3R itu”.(Wawancara 05 Desember 2015)
 Menurut Responden Kar 6
 “Sampeyan sudah tau kan 3R itu (Ringkas, Rapi, Resik) lha itu harus dipertahankan, cara melakukannya membuat checklist
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 terhadap pekerjaan yang harus dilakukan, terkait dengan 3R sebelumnya”.(Wawancara 05 Desember 2015) Penjelasan Responden memberikan pengertian bahwa rawat di
 Yayasan Nurul Hayat adalah kondisi area kerja yang sudah ringkas,
 rapi dan resik harus terus dijaga konsistennya, dengan membuat
 standar prosedur untuk dijadikan acuan oleh seluruh karyawan. Salah
 satu cara yang harus dilakukan adalah membuat checklist terhadap
 pekerjaan yang harus dilakukan, terkait dengag 3R sebelumnya.
 Pelaksanaan fase rawat ini akan membuat lingkungan selalu terjaga
 dalam kondisi 3R secara terus menerus.
 5) Rajin
 Menurut Responden Kar 5
 ”Rajin itu disiplin diri sendiri mbak”.(Wawancara 04 Januari 2015)
 Menurut Responden Kar 6
 ”Intinya gini mbak rajin itu pemeliharaan kedisiplinan pribadi masing-masing pekerja dalam menjalankan seluruh setiap tahap 5R”.(Wawancara 04 Januari 2015)
 Menurut Responden MH
 “Rajin dalam budaya NH itu disiplin dalam menjalankan budaya 5R mbak, Diharapkan secara disiplin, masing-masing individu dapat menjalankan prinsip kerja tersebut meski tidak diawasi oleh atasannya. Misalnya, membuang sampah pada tempatnya, tidak meludah sembarang tempat memungut sampah yang berceceran dll”.(Wawancara 04 Januari 2015) Dari pemaparan Responden memberikan penjelasan bahwa rajin itu
 disiplin pada diri sendiri, kegiatan menciptakan tempat kerja dengan
 kebiasaan dan perilaku yang baik. Dengan mengajarkan setiap orang
 apa yang harus dilakukan dan memerintahkan setiap orang untuk
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 melaksanakannya, maka kebiasaan buruk akan terbuang dan kebiasaan
 baik akan terbentuk. Orang mempraktekkannya dengan membuat dan
 mematuhi peraturan.
 Fase ini lebih mengarah kepada membangun kesadaran masing-
 masing individu untuk secara konsisten menjalankan 4R sebelumnya.
 Diharapkan secara disiplin, masing-masing individu dapat
 menjalankan prinsip kerja tersebut meski tidak diawasi oleh atasannya.
 Beberapa hal yang menunjukkan bahwa level teratas dalam 5R ini
 adalah dengan membuang sampah pada tempatnya, tidak meludah
 sembarang tempat, memungut sampah yang berceceran.
 Konsisten penerapan budaya 5R ini juga diungkapkan oleh Responden
 KY sebagai berikut,
 “Konsisten menerapkan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin). Maksud dari 5R ini, karyawan dan pimpinan dalam bekerja harus menerapkan 5R dalam setiap pekerjaannya, kalau saja meja dan ruang tempat kerja berantakan, membuat kerja tidak nyaman sehingga mempengaruhi kualitas kerja. Budaya 5R sudah diterapkan dari berdirinya sampai sekarang karena saya ingin menerapkan hadits Nabi Mughammad SAW, bahwa,”Kebersihan adalah sebagian dari iman.” Karena menurut beliau Allah mencintai orang-orang yang cinta kebersihan dan keindahan”.(Wawancara 23 November 2015)
 Ini artinya 5R merupakan pendekatan secara sistematis untuk menata
 tempat atau area kerja, menegakkan peraturan, dan standar serta
 memelihara kedisiplinan yang dibutuhkan untuk menghasilkan kinerja
 yang baik. Kenyamanan ruangan dalam bekerja itu sangat diperlukan
 karena dapat mempengaruhi kualitas kerja.
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 Hasil observasi peneliti memberikan bukti bahwa 5R itu benar
 diimplementasikan di Yayasan Nurul Hayat dengan bukti ketika peneliti
 mengikuti sosialisasi jepret 5R. Seperti yang telah dijelarkan oleh
 Koordinator Kebersihan Yayasan Nurul Hayat sebagai berikut,
 ”Karyawan yang tidak akan terkena jepret 5R itu, ruangan harus bebas dari sampah yang berserakan, ruangan harus wangi dan lantai harus bersih. Meja kerja harus bersih tanpa bungkus makanan, berkas-berkas dan barang-barang yang lain sebelum jam kantor selesai. Untuk meja dan kursi karyawan yang terdapat bungkus makanan atau berkas yang tercecer akan terkena potret setiap point, kalau satu bungkus ya kena satu, kalau dua bungkus ya kena dua, dan kalau ada berkas lainnya ya per berkas akan kena juga”.(Sosialisasi 22 September 2015)
 Tujuan dari pimpinan memberikan ketentuan seperti ini karena semua
 fasilitas sudah terpenuhi mulai dari tempat sampah di setiap ruangan,
 tempat minum dan tempat gelasnya, lemari untuk menyimpan berkas-
 berkas sekaligus laci untuk menyimpan alat-alat tulis kantor sehingga
 tidak ada alasan untuk keringanan bagi siapa saja yang melanggarnya.
 Disiplin masuk dalam kategori budaya 5R point rajin. Telat satu menit
 saja tetap dihitung dan mendapat sanksi tersendiri. Nama-nama karyawan
 yang telat dalam setiap bulan sekali akan disebut dan dipanggil ke depan
 ketika rangkaian kegiatan apel pagi berakhir. Satu per satu dari mereka
 akan dikalungkan papan biodata dan foto dirinya. Setelah itu, mereka
 berucap janji tidak akan mengulangi kesalahannya lagi di depan seluruh
 karyawan dan pimpinan.
 Terdapat sanksi jepret 5R terhadap karyawan yang melanggar budaya
 5R. Jepret 5R disosialisasikan setiap bulan sekali dengan formasi, seluruh
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 karyawan dan pimpinan dikumpulkan dalam satu ruangan. Tujuannya
 untuk memperlihatkan seluruh ruang kerja karyawan yang terkena jepret
 5R dengan menggunakan proyektor. Satu per satu nama, devisi, serta
 kesalahannya akan dijelaskan satu per satu oleh devisi kebersihan. Setelah
 itu, hasil tersebut di tempel di papan pengumuman dengan tujuan yang
 terkena jepret 5R merasa malu dan tidak mengulanginya lagi.
 Salah satu Responden Kar 1 mengatakan,
 ”Ada sanksi lagi yang berat mbk yaitu pengurangan bonus karena nilai tim menjadi kurang dari sasaran mutu, banyak-banyak ihlas aj mbak itung-itung shodaqoh kalau sudah terlanjur melanggar..hehee”. (Wawancara 25 November 2015)
 Ini artinya selain itu, sanksi terberat adalah jika terkena jepret 5R maka
 sasaran mutu tidak tercapai, ini menjadikan nilai tim tiap devisi akan
 memberikan pengaruh terhadap pengurangan point dan pengurangan
 bonus.
 Menggunakan seragam kantor merupakan penunjang budaya 5R point
 rapi. Hasil observasi peneliti seragam Yayasan Nurul Hayat dalam setiap
 harinya adalah sebagai berikut :
 a) Hari senin laki-laki dan perempuan memakai warna abu-abu bawahan
 gelap.
 b) Hari selasa untuk laki-laki memakai kemeja warna putih bergaris
 bawahan gelap dan untuk perempuan memakai baju warna hijau
 bawahan gelap.
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 c) Hari rabu untuk laki-laki memakai kemeja warna bebas asal berdasi
 dan untuk perempuan menggunakan warna bebas berkerudung merah.
 d) Hari kamis menggunakan batik warna bebas.
 e) Hari jum’at menggunakan baju putih dan bawahan gelap.
 f) Hari sabtu menggunakan baju bebas.
 2. GIS (Gerakan Ihya’us Sunnah)
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden KY sebagai berikut,
 “Gerakan Ihya’us Sunnah yang artinya menghidupkan sunnah harian Nabi. Budaya ini dibentuk sebagai asupan rohani yang mengacu pada hadits qutshi Rasulullah SAW yang artinya:"dan tidaklah hambaKu senantiasa mendekat padaKu dengan nawafi (amalan-amalan sunnah) sampai aku mencintainya”. GIS dibentuk pada tanggal 17 Desember 2014”.(Wawancara 23 November 2015)
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden DP sebagai berikut,
 “Kami, akan lebih mudah istiqamah menjalankan sunnah karena berada dalam jamaah (komunitas). Melalui grup WA dan grup BBM kami akan berjumpa dengan jamaah lain dan saling mengingatkan setiap hari dalam beristiqomah 7 sunnah Rasul. Sama seperti yang lain, kadang ada rasa sungkan dan malu karena amalan sunnah yang sedikit. Tidak masalah semua jama’ah yang bergabung awalnya begitu. Alhamdulillah, biasanya tidak butuh waktu lama rasa sungkan itu hilang dengan sendirinya. Grup ini tidak mewajibkan atau memaksa 7 sunnah dijalankan, tapi semua jama’ah sedang bersama-sama berusaha menjalankan 7 sunnah. Kita semua sama-sama belajar dan yang pasti sama sama ingin dicintai Allah”.(Wawancara 30 November 2015)
 Pernyataan ini diungkapkan oleh Responden DP sebagai berikut,
 GIS itu Gerakan Ihyaus Sunnah yang mempunyai kegiatan 7 sunnah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam setiap harinya. 7 sunnah itu dijadikan NH sebagai budaya yang harus dilakukan oleh seluruh keluarga sejuk Yayasan Nurul Hayat yang mempunyai singkatan QL, SB, SS, IS, SD, ST, BQ”.(Wawancara 30 November 2015)
 Pernyataan yang telah diungkapkan Responden memberikan
 penjelasan bahwa GIS adalah Gerakan Ihyaus Sunnah artinya
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 menghidupkan sunnah harian Nabi Muhammad SAW. Tujuan dari GIS
 sesuai hadits yang telah diungkapkan Responden KY adalah meraih
 dahsyatnya keberkahan hidup menjadi pribadi yang dirahmati dan dicintai
 Allah.
 Responden memberikan keyakinan bahwa GIS ini akan mudah
 dilakukan karena secara bersama-sama. Dengan memanfaatkan aplikasi
 sosial media dapat mengajak banyak orang untuk beribadah. Saling
 mengingatkan dan niat untuk mencari ridho Allah pasti semua bisa
 dilakukan secara istiqomah. Mengawali segala sesuatu yang belum pernah
 dilakukan memang sulit tetapi ketika sudah menjadi kebiasaan akan
 terbiasa dengan sendirinya tanpa adanya komando. Rasa malu di sosial
 media karena hanya mampu melakukan beberapa dari GIS bukan alasan
 untuk tidak melakukannya lagi. Membuang perasaan malu dan menjadikan
 sebagai motivasi dalam mengamalkannya karena melihat teman-teman
 yang lain mampu. Harus pintar-pintar meyakinkan diri bahwa semua itu
 harus diimbangi dengan niat dan usaha.
 Responden juga menjelaskan bahwa GIS itu mempunyai kegiatan
 sebagai berikut : QL (Qiyamul Lail) artinya sholat malam seperti tahajud,
 SB (Sholat Berjama’ah), SS (Sedekah Subuh), IS (Istighfar), SD(Sholat
 Dhuha, BQ (Baca Al-Qur’an, dan ST (Sunnah Tidur). Semua rangkaian
 kegiatan GIS ini harus dilakukan oleh seluruh sumber daya yang ada di
 Yayasan Nurul Hayat.
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 Aturan pelaksanaan budaya GIS di Yayasan Nurul Hayat seperti yang
 telah dijelaskan oleh Reponden MH sebagai berikut,
 “7 sunnah harian itu mempunyai aturan sebagai berikut kalau Qiyamul lail (QL) Sholat Malam/Witir. Afdhalnya di 1/3 malam terakhir, tapi juga boleh dilaksanakan habis isya’, Sholat Berjama’ah (SB) minimal subuh sholat jama’ah di masjid, jika wanita bisa diganti dengan sholat sunnah qabliyah subuh, Sedekah Subuh (SS) bersedekah atau infaq setelah subuh, boleh menggunakan kotak sedekah subuh atau memasukkan infaq ditempat lain seperti masjid. Bila terlambat, tetap upayakan ada sedekah dalam hari itu, Istighfar (IS) minimal 100x Istighfar 100x boleh dicicil atau langsung seratus atau lebih, Sholat Dhuha (SD) Allah menyukupkan rezekinya, Baca Al Qur’an (BQ) membaca Al Qur’an minimal 5 halaman, bisa dicicil setiap sebelum atau sesudah sholat fardhu dan Sunnah Sebelum Tidur (ST) Wudhu sebelum tidur, membaca doa sebelum tidur, memebaca surat-surat pendek dan dzikir. Semua anjuran ini terdapat dalam Al Qur’an dan hadits karena ke duanya adalah pedoman bagi manusia”. (Wawancara 16 November 2015)
 Aturan yang diungkapkan Responden memberikan penjelasan bahwa
 aturan dalam pelaksanaan GIS adalah :
 a. Qiyamul Lail (QL)
 Sholat malam atau sholat tahajud adalah sholat teramat penting
 setelah shalat fardhu (wajib) lima waktu. Karena dengan shalat tahajud
 Allah SWT akan mengangkat derajat kehidupan manusia. Shalat
 tahajud dilakukan diwaktu 1/3 malam (setelah tidur) karena disaat
 malam-sunyi tersebut melakukan shalat akan lebih khusyuk dan
 bacaan di waktu tersebut lebih berkesan. Jika takut tidak dijalankan
 boleh diganti dengan sebelum tidur setelah melakukan sholat isya’.
 b. Sholat Berjama’ah (SB)
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 Sholat shubuh berjamaah di masjid bisa menjadi penerang pada
 hari kiamat kelak. Sholat berjama’ah di masjid bisa diganti dengan
 sholat sunnah qobliyah subuh untuk perempuan dan untuk laki-laki
 bisa diganti dengan jama’ah di rumah jika terdapat udzur syar’I atau
 jauh dari Masjid.
 c. Sedekah Subuh (SS)
 Maha suci Allah SWT, zat yang telah membersihkan hati orang-
 orang beriman dari sifat angkuh dan serakah. Allah SWT lah yang
 menyelipkan ke sanubari orang beriman perasaan iba, simpati
 sekaligus empati kepada orang-orang yang lemah dan membutuhkan
 bantuan, melalui bersedekah. bersedekah atau infaq setelah subuh,
 boleh menggunakan kotak sedekah subuh atau memasukkan infaq di
 tempat lain seperti Masjid. Bila terlambat, tetap upayakan ada sedekah
 dalam hari itu.
 d. Istighfar (IS)
 Istighfar memiliki daya hidup. Menghidupkan dan menyemangati
 jiwa yang rapuh, melapangkan jiwa yang sempit serta membangkitkan
 keyakinan bagi yang mengalami kelelahan dalam menjalani kehidupan
 serta selalu memohon maaf kepada Allah. minimal 100x Istighfar 100x
 boleh dicicil atau langsung seratus atau lebih dalam sehari.
 e. Sholat Dhuha (SD)
 Melakukan sholat dhuha maka Allah akan menyukupkan
 rezekinya. Melakukan sholat dhuha minimal 4 rokaat setiap pagi
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 sebelum jam 11. Sholat dhuha bisa dilakukan di sela-sela jam kerja
 ketika tidak sempat sebelum berangkat kerja.
 f. Baca Al Qur’an (BQ)
 Terjadinya berbagai masalah kompleks dalam kehidupan pribadi,
 keluarga, organisasi, perusahaan dan bernegara, terjadinya karena
 semua bersumber kepada Al Qur’an tidak dijadikan sebagai petunjuk
 dan pedoman hidup. Al Qur’an sebaiknya dipelajari secara sistematis,
 diungkap maknanya, digali kandungannya dan isinya sebagai pedoman
 hidup. Bahkan secara transendental-psikologis, Al Qur’an harus
 didekati secara emosional, melibatkan perasaan dalam upaya
 menyelami makna terdalam dan hikmah tertinggi yang dimiliki. Di
 Yayasan Nurul Hayat wajib membaca Al Qur’an minimal 5 halaman,
 bisa dicicil setiap sebelum atau sesudah sholat fardhu.
 g. Sunnah Sebelum Tidur (ST)
 Banyak hadits yang sangat menganjurkan untuk tetap berwudhu
 walaupun tidak hendak mendirikan shalat. Berwudhu bukan hanya
 disaat menghadap Allah SWT dalam shalat, tapi juga ketika akan tidur
 berada dalam kesucian. Selain wudlu boleh dengan membaca doa
 sebelum tidur, memebaca surat-surat pendek dan dzikir.
 Hasil observasi peneliti membuktikan bahwa GIS ini benar-benar
 budaya Yayasan Nurul Hayat yang harus dilakukan seluruh sumber daya
 yang ada di Yayasan Nurul Hayat dengan bukti laporan kegiatan GIS
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 setiap harinya kepada koordinator kelompok masing-masing sebagai
 berikut,
 Sumber : Ketua kelompok Amira (Koordinator penerimaan laporan GIS karyawan)
 Terdapat sanksi untuk karyawan yang tidak melakukan kegiatan GIS
 dalam sehari kurang dari 4x dan dalam sebulan lebih dari 5 hari akan
 dihubungi pimpinan untuk meningkatkan kegiatan budaya 5R yang
 diterapkan di Yayasan Nurul Hayat. Untuk karyawan yang tidak
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 melakukan kegiatan GIS dalam sehari kurang dari 5x dan dalam sebulan
 lebih dari 5x akan dipanggil oleh pimpinan sebagai peringatan awal.
 Sanksi ini akan berpengaruh terhadap bonus sasaran mutu karena nilai tim
 tiap devisi akan memberikan pengaruh terhadap pengurangan point.
 C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisa Data)
 Data yang ditemukan oleh peneliti dapat direlevansikan dan
 dikontekstualisasikan dengan teori menciptakan dan mempertahankan budaya
 organisasi. Dalam pembentukan suatu budaya organisasi ada dua teori ini amat
 relevan karena keduanya akan memaparkan bagaimana budaya organisasi
 diciptakan dan dipertahankan. Teori pembentukan budaya organisasi sebagaimana
 dikemukakan oleh Deal dan Kennedy terkait dengan lingkungan usaha, nilai-nilai,
 pahlawan, ritual dan jaringan budaya6, sedangkan untuk teori mempertahankan
 budaya sebagaimana diungkapkan oleh Stephen P. Robbins terkait dengan praktik
 seleksi, manajemen puncak dan sosialisasi.7 Dengan teori tersebut melahirkan
 macam-macam proses pembentukan budaya organisasi. Macam-macam
 pembentukan tersebut antara lain adalah :
 a. Teori Sociodynamic
 b. Teori Kepemimpinan
 c. Teori Pembelajaran (Learning Theory)
 6 Umam, Khaerul, 2010, Perilaku Organisasi, Bandung : Pustaka Setia, hal. 136 7 Pabundu, Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, Jakarta : PT Bumi Aksara, hal. 20-21
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 Berdasarkan teori lingkungan usaha, nilai-nilai, pahlawan, ritual dan
 jaringan budaya8 yang direncanakan sebelum pembentukan budaya organisasi
 Yayasan Nurul Hayat. Budaya organisasi ini dapat dikategorikan sebagai budaya
 organisasi kepemimpinan. Budaya organisasi menerapkan system kepemimpinan
 di mana manajemen puncak (pemimpin) dipandang sebagai sumber kekuasaan
 tunggal. Seluruh ketentuan, keputusan dan segala kebijaksanaan ada di tangan
 satu orang yaitu ketua Yayasaan Nurul Hayat.
 Teori pembentukan dan teori mempertahankan budaya organisasi
 khususnya Teori Kepemimpinan9 ini sangat relevan dengan pelaksanaan budaya
 yang ada di Yayasan Nurul Hayat. Hal ini tidak hanya berlaku untuk kantor pusat
 saja tetapi semua cabang Yayasan Nurul Hayat dalam hal ini pembuatan
 keputusan tetap ditentukan oleh Ketua Yayasan Nurul Hayat. Seluruh keputusan
 yang lahir dari Ketua Yayasan dilimpahkan kepada Direktur Pelaksana.
 1. Pembentukan budaya organisasi
 Pembentukan budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat memperhatikan
 tiga aspek penting yang terdiri dari lingkungan usaha, nilai-nilai, pahlawan,
 ritual dan jaringan budaya ini akan menentukan kekuatan budaya organisasi
 di kemudian hari.
 a. Lingkungan Usaha
 Lingkungan kerja yang kondusif adalah salah satu faktor
 pembentukan budaya organisasi di Yayasan Nurul Hayat. Lingkungan
 8 Pabundu, Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, hal. 18 9 Umam, Khaerul, 2010, Perilaku Organisasi, hal. 136
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 kerja dapat mendukung terciptanya budaya kerja yang baik, tersedianya
 waktu untuk ide-ide baru, suasana yang santai, tingkat saling percaya dan
 keterbukaan. Sedangkan lingkungan yang agamis dapat menunjang
 terciptanya kesadaran secara bersama dalam melakukan budaya yang
 dapat menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhirat. Tidak ada
 tujuan lain dari pimpinan kecuali ingin menciptakan kenyamanan dan
 ketenangan dalam bekerja.
 Alasan tersebut dikarenakan budaya yang ingin dibentuk atau
 diciptakan adalah budaya yang bisa membangun seluruh karyawan
 Yayasan Nurul Hayat dengan cara saling mengingatkan antara yang satu
 dengan yang lain. Lingkungan yang seperti ini menghendaki adanya rasa
 saling berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan secara bersama.
 Adapun yang masih belum bisa melaksanakan sepenuhnya, bisa dilatih
 dengan keistiqomahan walaupun harus diawali dengan paksaan sanksi.
 Segala hal yang dilakukan bersama-sama itu tidak akan pernah sulit jika
 disertai dengan niat yang kuat.
 b. Nilai-nilai
 Faktor ke dua Yayasan Nurul Hayat yang menjadi perhatian dalam
 pembentukkan budaya adalah nilai-nilai. Motto menggambarkan pedoman
 yang diajarkan terhadap sumber daya yang berada di dalam organisasinya.
 Sejuk untuk semua merupakan motto Yayasan Nurul Hayat. Ini artinya di
 manapun Yayasan Nurul Hayat berada diharapkan dapat memberikan
 kemanfaatan terhadap orang lain yang membutuhkan.
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 Hal ini, juga menjadi penegas bahwa tidak ada standarisasi
 kelompok atau golongan yang harus ditolong. Organisasi ini tidak
 memandang seseorang berada di kelompok manapun. Artinya siapapun
 orang yang membutuhkan Yayasan Nurul Hayat siap untuk membantu.
 Keinginan pendiri untuk menerapkan hadits Nabi Muhammad
 SAW menjadi pedoman dalam berperilaku. Ini artinya Yayasan Nurul
 Hayat ini bukan hanya membangun usaha untuk kepentingan mencari
 keuntungan pribadi saja, melainkan mengajak atau berdakwah kepada
 seluruh karyawannya untuk saling tolong menolong kepada siapapun yang
 membutuhkan dengan tetap mengingat Allah di dalam setiap langkahnya.
 Tujuan dari pimpinan menjadikan nilai sebagai pedoman dalam bertindak
 adalah tidak menginginkan orang lain mengulang masa lalunya yang
 memprihatinkan.
 c. Pahlawan
 Pahlawan yang dimaksud di Yayasan Nurul Hayat adalah sebutan
 seseorang yang berjasa di dalam pendirian dan berkembangnya organisasi.
 Seseorang yang dapat mengeluarkan masalah sosial dan lainnya menurut
 kebanyakan orang. Pendiri Yayasan Nurul Hayat datang dengan ide atau
 gagasan tentang sebuah usaha baru. Pendiri membawa orang-orang kunci
 yang merupakan para pemikir, dan menciptakan kelompok inti yang
 mempunyai visi yang sama dengan pendiri. Kelompok inti memulai
 serangkaian tindakan untuk menciptakan organisasi, mengumpulkan dana,
 menentukan jenis dan tempat usaha dan lain-lain yang relevan. Orang-
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 orang lain dibawa ke dalam organisasi untuk berkarya bersama-sama
 dengan pendiri dan kelompok inti, memulai sebuah sejarah bersama.
 Sebuah keinginan yang besar membutuhkan perjuangan yang luar
 biasa. Menjadi Kesuksesan seorang pendiri Yayasan Nurul Hayat tidak
 terlepas dari masalah. Semua masalah yang dilalui pimpinan dan keluarga
 terlewati karena usaha dan do’a anak-anak yatim. Prinsip seorang pendiri
 adalah semua masalah akan terselesaikan jika dikembalikan kepada Allah.
 Doa anak-anak yatim adalah doa yang sangat luar biasa, doa itu akan
 menembus langit dan akan dikabulkan oleh Allah.
 Faktor yang menjadi perhatian dalam pembentukan budaya
 organisasi di Yayasan Nurul Hayat adalah keputusan pimpinan. Otoritas
 bisa diartikan sebagai kekuasaan sah yang diberikan kepada anggota-
 anggota organisasi sesuai dengan fungsinya. Di Yayasan Nurul Hayat
 otoritas masing-masing divisi sudah ditentukan dalam rangka
 menjalankan fungsinya masing-masing serta untuk mengatasi
 permasalahan kecil yang menjadi tugas setiap devisi. Misalnya otoritas
 divisi keuangan yaitu adalah mengatur proses keuangan meliputi
 budgeting, pemasukan, pengeluaran, kasir, dan accounting. Beberapa
 permasalahan yang kerap terjadi di antaranya adalah adanya keluhan atau
 complain dari customer yang ditangani oleh Devisi QC (Quality
 Control), permasalahan karyawan yang melanggar aturan dan ketentuan
 Yayasan Nurul Hayat dan permasalahan mekanisme yang dapat
 menghambat pekerjaan seperti komputer mati di tengah-tengah
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 penyelesaian pekerjaan dapat terpecahkan dengan adanya Devisi IT..
 Begitupula otoritas yang dimiliki oleh divisi umum dan divisi program
 yang masing-masing mempunyai otoritas berbeda namun mempunyai
 tujuan yang sama. Pemimpin memberikan solusi yang terbaik untuk
 setiap permasalahan sebagai salah satu cara untuk memecahkan. Setiap
 devisi mempunyai tugas masing-masing dalam menangani masalah
 sesuai dengan fungsinya. Perencanaan ini dilakukan pimpinan dari awal
 pembentukan job setiap devisi.
 d. Ritual
 Salah satu kegiatan untuk menanamkan dan memperkuat budaya
 organisasi di Yayasan Nurul Hayat adalah pimpinan organisasi membuat
 acara-acara rutinitas. Berbagai acara-acara yang harus dilakukan antara
 lain, seperti merekrut atau seleksi karyawan baru, rapat-rapat rutin, kajian
 pagi dan malam wajib untuk seluruh karyawan Yayasan Nurul Hayat dan
 bebas untuk umum, halal bi halal setiap tahun bersama para donator dan
 jama’ah haji, kegiatan MABID (malam bina iman dan taqwa) wajib
 dilakukan untuk karyawan Nurul Hayat dan sunnah untuk umum dan
 kegiatan sosial dan dakwah lainnya untuk membangun dan memperkuat
 komitmen budaya.
 Banyak kegiatan di Yayasan Nurul Hayat untuk dapat menunjang
 terciptanya nilai-nilai yang diharapkan. Kegiatan rutinitas ini dimaksudkan
 pimpinan Yayasan Nurul Hayat dapat memberikan motivasi kepada
 anggota organisasi. Acara rutinitas secara tidak langsung merupakan
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 perekat bagi anggota Yayasan Nurul Hayat dalam menanamkan dan
 memperkuat budaya yang akan dibentuk.
 Terdapat kegiatan yang berbeda di dalam setiap harinya. Mulai dari
 kajian al wafa, apel pagi, english day, membaca Al Qur’an bersama dan
 lain-lain. Tujuan dari memberi bonus lebih kepada devisi yang memenuhi
 sasaran mutu dan kegiatan sehari-hari yang telah disebutkan hanya untuk
 kepentingan memajukan organisasi dalam pembentukan budaya yang
 konsisten.
 e. Jaringan Budaya
 Sudah saatnya menghapus kata bersaing dalam mengapresiasikan
 budaya sebab budaya bukan sebuah kompetisi. Budaya tercipta atas dasar
 kehidupan yang berakar dari perlakuan manusiannya yang arif dan sangat
 berhubungan dengan alam sekitar. Jaringan budaya sangat penting karena
 untuk berkomunikasi dengan orang-orang sekitar dalam lingkungan kerja
 yang mempunyai tujuan yang sama. Seperti jaringan yang ada di Yayasan
 Nurul Hayat yang dilakukan oleh ustadz ustadazah, pemimpin dan pendiri
 Yayasan Nurul Hayat.
 Melalui kegiatan-kegiatan yang ada, seperti kajian keislaman yang
 termasuk kegiatan dakwah, apel pagi, silah per devisi guna menyampaikan
 tentang segala permasalahan dan apa yang terjadi. Dengan jaringan budaya
 yang berkelanjutan permasalahan yang serius tidak akan pernah terjadi.
 Sejarah berdirinya dan kesuksesan Yayasan Nurul Hayat tidak akan mati
 terkubur begitu saja.
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 2. Mempertahankan Budaya Organisasi
 Ada praktek dalam organisasi yang bertindak untuk mempertahankannya dengan
 memberikan pekerja seperangkat pengalaman yang sama. Tiga kekuatan memainkan
 bagian sangat penting dalam mempertahankan budaya yang ada di Yayasan Nurul Hayat
 yaitu praktek seleksi, tindakan manajemen puncak, dan metode sosialisasi.
 a. Proses Seleksi
 Tujuan yang jelas dari proses seleksi adalah untuk mengidentifikasi
 dan mempekerjakan individu-individu yang memiliki wawasan,
 keterampilan, dan kemampuan dalam melakukan pekerjaan untuk
 keberhasilan perusahaan. Tetapi biasanya, akan terdapat lebih dari seorang
 kandidat yang dapat memenuhi persyaratan dari pekerjaan yang
 ditawarkan. Keputusan akhir mengenai siapa yang akan dipekerjakan
 sangat dipengaruhi oleh penilaian pembuat keputusan, yaitu seberapa
 bagus kandidat-kandidat tersebut memiliki kesesuaian dengan organisasi.
 Hal ini seperti dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat dalam menerima
 calon karyawan baru. Calon karyawan baru di Yayasan Nurul Hayat akan
 mengalami proses pelamaran dan penyaringan. Para pelamar diwawancari
 secara mendalam mengenai kualitas kemampuan mereka untuk melakukan
 pekerjaan yang baik. Para pelamar melakukan dua kali wawancara dan tes
 psikologi sebelum diterima.
 Para pelamar di Yayasan Nurul Hayat dipilih dengan seksama agar
 sesuai dengan budaya organisasi yang diterapkan di Yayasan Nurul Hayat.
 Hal ini dilakukan karena tidak semua calon karyawan baru sesuai dengan
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 budaya yang ada. Dengan cara seperti ini Manajer HRD dan Manager
 Devisi lain dapat dengan mudah mendapatkan calon karyawan baru yang
 sesuai.
 b. Manajemen Puncak
 Adanya sosok pemimpin yang luar biasa dapat dijadikan sebagai
 panutan dalam bertindak merupakan cara untuk mempertahankan budaya
 organisasi yang telah ada. Komitmen pemimpin Yayasan Nurul Hayat
 yang dipraktekkan sangat menentukan implementasi pertahanan budaya
 yang kuat. Para karyawan memperhatikan perilaku manajemen dimana
 kejadian-kejadian yang diamati oleh para karyawan dalam kurun waktu
 tertentu dapat menetapkan norma-norma yang kemudian meresap ke
 bawah melalui organisasi. Tindakan pimpinan mempunyai dampak
 penting terhadap budaya di Yayasan Nurul Hayat. Para karyawan
 memperhatikan perilaku Manajer atau Direktur misalnya cara menegur
 karyawan atau bawahannya di depan umum padahal itu tidak seharusnya
 dilakukan. Hal yang lainnya misalnya member perintah seluruh karyawan
 melakukan semua budaya yang ada tetapi dirinya sendiri tidak
 melakukannya, ini merupakan contoh yang buruk bagi karyawan. Hal
 seperti itu yang tidak diinginkan oleh pimpinan. Jika pemimpin adalah
 teladan harusnya dapat melakukan hal-hal baik yang bisa ditiru oleh
 karyawannya.
 Memimpin melaksanakan misi Yayasan Nurul Hayat di sini
 maksudnya adalah pimpinan mengarahkan semua aktivitas agar
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 perusahaan mancapai tujuan. Sedangakan, yang di maksud dengan visi
 adalah gambaran terbaik tentang seperti apa seharusnya wujud Yayasan
 Nurul Hayat. Inilah yang sering di wujudkan dalam menyatakan visi dan
 misi Yayasan Nurul Hayat. Di mana diharapkan seluruh karyawan merasa
 manjadi bagian dari misi dan visi organisasi tersebut.
 Para pemimpin yang bersifat trasformatif ini pada dasarnya mampu
 membuat para karyawan berkerja untuk sesuatu yang lebih dari sekedar
 detail pekerjaan sehari – hari. Segala prilaku sikap dan nilai – nilai yang
 dianut, dan segala tindak – tanduk menjadi acuan dan di contoh oleh
 karyawan. Budaya yang dibentuk pimpinan di Yayasan Nurul Hayat
 tujuannya bukan untuk dirinya sendiri dan bukan untuk dilakukan hanya di
 tempat kerja saja melainkan di manapun dia berada. Bukan hanya untuk
 kemajuan dan kebaikan organisasinya tapi untuk kebaikan bersama.
 c. Sosialisasi
 Proses sosialisasi yang dilakukan Yayasan Nurul Hayat adalah cara
 mengomunikasikan kebudayaan kepada karyawan baru. Proses belajar dan
 penyesuaian diri yang membantu karyawan baru mempelajari bagaimana cara
 hidup dan berpikir karyawan lain supaya ia dapat berperan dan berfungsi dengan
 baik dalam organisasinya. Tahap ini merupakan di mana dilakukan Manajer
 HRD untuk membentuk karakter karyawan baru menjadi karyawan tetap
 dengan cara penempatan diri yang baik.
 Karyawan baru dikatakan gagal dalam menjalankan budaya yang
 ada akan berisiko dicap tidak dapat bekerja sama dan akhirnya
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 diberhentikan setelah perjanjian kontrak kerja berakhir. Sosialisasi
 menjadi hal yang penting di Yayasan Nurul Hayat ketika seorang
 ditempatlkan di pekerjaan yang berbeda. Proses sosialisasi ini akan
 diadakan dalam berbagai tahapan karier, tapi karyawan semakin
 menyadarinya ketika mereka berganti pekerjaan atau organisasi. Hal ini
 dilakukan pimpinan Yayasan Nurul Hayat bukan hanya untuk memajukan
 organisasinya melainkan dengan tujuan suapaya sumber daya manusia
 yang berada di dalamnya ikut maju dan menjadi berkualitas.
 D. Temuan
 1. Pemimpin yang baik menurut islam
 Pimpinan Yayasan Nurul hayat adalah seorang pemimpin yang memiliki
 kemampuan pribadi yang luar biasa atau biasa disebut dengan pemimpin yang
 karismatik merupakan pemimpin yang memiliki daya tarik yang tidak dapat
 dibeli dengan uang. Itu adalah suatu energy yang tidak nampak namun
 efeknya dapat dirasakan. Hal ini membuat para karyawan atau staf Yayasan
 Nurul Hayat menjadi tertarik dan meyakini bahwa pemimpinnya memiliki
 kelebihan yang luar biasa.
 Pemimpin yang berkarisma sering dikatakan pandai dalam menyuarakan
 ideologinya yang berhubungan dengan tujuan organisasi, sehingga dapat
 menciptakan aspirasi bersama para karyawan. Jiwa kepemimpinan karismatik
 yang dimiliki oleh seseorang pemimpin Nurul Hayat akan memberikan
 contoh-contoh perilaku yang baik agar dapat ditiru oleh para karyawannya,
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 dan mampu memotivasi para karyawannya dengan memberikan beberapa
 pujian. Hal ini akan senantiasa menumbuhkan rasa percaya diri oleh karyawan
 dan secara tidak langsung menghidupkan jiwa karismatik seorang pemimpin.
 Beliau sosok pemimpin yang mengajarkan syariat islam secara bersama-sama
 melaui budaya GIS yang dibentuk di Nurul Hayat. Tanpa adanya sosok
 memimpin yang kharismatik budaya yang diterapkan di Nurul Hayat tidak
 akan pernah bertahan dan berkembang sejauh ini.
 Tanpa adanya niat yang kuat dan keyaqinan dari beliau, misi mengabdi
 kepada Allah dengan membangut umat itu tidak akan pernah terjadi. Seperti
 yang dijelaskan dalam Al Qur’an Surah Al An Anbiya’ ayat 73 sebagai
 berikut.
 Artinya : Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
 yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
 kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang,
 menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu
 menyembah.10
 Beliau adalah sosok yang mempunyai jiwa sosial yang tinggi digambarkan
 dengan membangun usaha yang bertujuan untuk membebaskan kesulitan anak
 yatim dan orang yang kurang mampu. Menurut beliau bisa menolong orang
 10 Al Qur’an Surah Al An Anbiya’ ayat 73

Page 66
						
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 111
 lain adalah kepuasan tersendiri. Beliau juga mengatakan apabila kita
 mengetahui bahwa sebenarnya kita mampu berbuat sesuatu untuk menolong
 kesulitan orang lain, maka segera lakukan dan segera beri pertolongan,
 terlebih lagi bila orang itu telah memintanya kepada kita.
 Seperti yang telah dijelaskan dalam Hadits dari abu Hurairah ra, Nabi
 Muhammad SAW, bersabda :
 “Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang menjadikan mudah urusan lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hambanya selama hambanya itu suka menolong saudaranya”. (HR. Muslim, lihat juga Kumpulan Hadits Arba’in An Nawawi hadits ke 36).
 Beliau juga sosok pemimpin yang amanah Jelaslah bahwa seorang
 pemimpin tidak hanya memikirkan untuk dirinya sendiri melainkan
 bertanggungjawab kepada seluruh umat manusia yang dibawah naungannya,
 beliau juga tidak hanya menjalankan roda pemerintahan begitu saja namun
 seorang pemimpin harus mewajibkan kepada rakyatnya untuk melaksanakan
 apa saja yang terdapat dalam syariat Islam. Serta mempengaruhi rakyatnya
 untuk selalu mengikuti apa yang menjadi arahan dari seorang pemimpin.



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BAB IV ANALISIS DATA - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/3742/7/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            A. JENIS PENELITIANdigilib.uinsby.ac.id/12877/12/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby. ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            URGENSI VISUALISASI UNTUK MENGEMBANGKAN BERPIKIR …digilib.uinsby.ac.id/38458/1/Ciptosari_D74213053.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BAB II KEALPAAN DAN KESENGAJAAN …digilib.uinsby.ac.id/3860/6/Bab 2.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BAB I PENDAHULUAN - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/6205/4/Bab 1.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            ىاثلا لصفلا - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/2469/6/Bab 2.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/38396/2/Gustian Bakti Uswan_D74213067.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/33509/2/Nur Shalekah_H71215021.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PENUTUP A. KESIMPULANdigilib.uinsby.ac.id/18258/8/Bab 5.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BAB IV ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN …digilib.uinsby.ac.id/5151/6/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/24775/1/Ucik Asbita_D91214103.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB II KAJIAN PUSTAKA - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/19310/4/Bab 2.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/39023/1/Ali Muaffa_F02516111.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            laki- - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/15671/4/Bab 1.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB IV ANALISIS DATA - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/4264/6/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PERKEMBANGAN JAMAAH DZIKIR MANAQIBdigilib.uinsby.ac.id/15110/4/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB IIIdigilib.uinsby.ac.id/4141/4/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/9903/55/Linda Oktavianti_B06208149.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB I PENDAHULUAN A. - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/14506/28/Bab 1.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/10138/49/Sukoco_D04206058.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            A. Kondisi Geografis Kota Samarinda.digilib.uinsby.ac.id/3137/7/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB IV MUDARABAHdigilib.uinsby.ac.id/3255/2/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby. ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB III - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/6463/5/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB III METODE PENELITIAN - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/5924/7/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            15 - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/2817/5/Bab 2.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PENUTUP - digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/17561/16/Bab 5.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB III TENTANG VASEKTOMI Sekilas Tentang …digilib.uinsby.ac.id/3251/4/Bab 3.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id/22632/2/Izzah Riyatna Khamidiyah_D07214006.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ىضمارَ تلا لمْيمبسَ ىَلَع ...digilib.uinsby.ac.id/2848/4/Bab 1.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            nama PT. Nabila Surabaydigilib.uinsby.ac.id/12933/36/Bab 4.pdfdigilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

									
							


					

				            

        

    














	



